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ABSTRAK 

Nilai-nilai religius ibadah puasa dalam pengembangan kecerdasan 

spiritual. Nilai-nilai religus ibadah puasa adalah nilai yang yang diperoleh oleh 

hamba-hamba Allah SWT setelah berpuasa. Puasa adalah menahan diri dari 

sesuatu yang membukanya, satu hari lamanya mulai dari terbit fajar hingga 

terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa syarat, serta dalam rangka 

mendidik dan melatih nafsu, dan menyiapkan diri untuk menjadi insan yang 

beRtakwa. Kecerdasan merupakan kesanggupan manusia untuk menyesuaikan diri 

dengan keadaan-keadaan baru dengan cepat dan tepat. Sedangkan kecerdasan 

spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah dalam setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah 

menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 

(integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”.  

Permasalahan pokok peneliitian ini adalah apakah nilai-nilai religious 

ibadah puasa itu dapat mengembangkan kecedasan spiritual. Adapun tujuan 

penulis mengangkut judul ini yaitu, agar manusia yang beriman menjalankan 

ibadah puasa dengan baik, ,menambah pengetahuan kita mengenai langakah-

langkah untuk mencapai kecerdasan spiritual dan pengetahuan niali-nilai yang 

terklandung dalam ibadah puasa.  

Dan untuk menarik kesimpulan menggunakan cara pikir deduktif yaitu 

menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus 

dengan menggunakan penalaran atau rasio (berfikir rasional). Berdasarkan hasil 

penelitian yang penulis teliti dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual 

itu adalah sesuatu yang berkaitan dengan ruh, semangat dan jiwa religious, serta 

memiliki pola pemikiran yang tauhid (integralistis) serta berprinsip hanya karena 

Allah. FaKtor-faktor yang mempengaruhi pembinaan kecerdasan spiritual antara 

lain sumber kecerdasan itu sendiri (god-spot), potensi qalbu (hati nurani), dan 

kehendakl nafsu.  

  

Kata Kunci :Nilai, Religius, Puasa,dan Spiritual 
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MOTTO 

  

مَهْ صَامَ رَمَضَانَ  مَ مِهْ ذَوْبهِِ ََ إيِمَاواً وَاحْتسَِاباً غُفرَِ لهَُ مَا تقَدََّ  
 

“Barang siapa berpuasa Ramadhan karena dorongan iman dan mengharap (pahala) 

maka pasti Allah ampuni dosa-dosanya yang telah lalu .  

(Muttafaqun „alaihi dan HR. Bukhari) 

 

Di surga ada pintu Riyyan. Hanya orang-orang yang berpuasa saja yang dapat 

 

masuk pintu itu. Selain orang yang berpuasa tidak ada yang dapat memasukinya 

 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  vi 

PERSEMBAHAN 

  

SKRIPSI INI  KU PERSEMAHKAN KEPADA :  

1. Kedua orang tua ku Ayahanda Sukarman dan Ibunda Surhana yang telah 

banayak berjuang dan mendo‟akan untuk keberhasilanku, terimakasih 

untuk untaian do‟a yang mengiringi setiap langkahku, ku sadari 

pengorbananmu tidak akan terbalas, yang senantiasa mencurahkan kasih 

sayangnya untukku serta menuntunku dalam menentukan jalan hidupku 

yang InsyaAllah selalu diridhoi-Nya, yang bersusah payah bekerja keras 

tanpa mengeluh demi masa depan ku. 

2. .Kakak-kakak ku evi,Al-Azhar,Yunita,Zulkaphan dan kakak ipar ku 

erlansyah, sugiarto dan bella, yang selalu mendorongku dan memotivasiku 

dalam menyelesaikan skripsi ini.  

3. Adik ku M. Sigit Hilal Hamdi, yang telah memberiku semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

4. Almamaterku tercinta, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung yang selalu ku banggakan dan telah memberiku banyak 

pengalaman yang akan selalu ku kenag. 

 

 

 

 



  vii 

 

  RIWAYAT HIDUP 

Zuliyati, dilahirkan di Desa Muara Danau Kec. Semende Darat Laut 

Sumatra Selatan, Pada tanggal 07 Oktober 1994. Terlahir dari sosok keluarga 

sederhana, anak kelima dari enam bersaudara, buah cinta dari pasangan suami istri 

Bapak Sukarman dan Ibu Surhana.  

Penulis memulai pendidikan formal di SDN 7 Muara Danau Semende 

Darat Laut Sumatera Selatan. 

Setelah lulus SD penulis melanjutkan sekolah di SMPN 1 Semende Darat 

Laut Sumatera Selatan. Kemudian setelah lulus SMP penulis melanjutkan ke 

SMAN 1 Semende Darat Laut Sumarera Selatan. 

Setelah lulus SMA, penulis melanjutkan pendidikan di UIN Raden Intan 

Lampung Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), pada tahun 

2013 hingga sekarang. 

 

  



  viii 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum.Wr.Wb 

Syukur  Alhamdulillah  penulis sampaikan kehadirat Allah SWT 

atas rahmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan seperti apa yang diharapkan. 

Skripsi ini di susun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-

syarat guna memperoleh gelar sarjanah pendidikan pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari adanya bantuan dari 

berbagai pihak, untuk itu penulis merasa perlu menyampaikan ucapan 

terimakasih dan penghargaan setinggi-tinggi kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 

2. Drs. Sa‟idy, M.Ag dan Dr. Rijal Firdaus, M.Pd, selaku Ketua dan 

sekertaris jurusan pendidikan agama islam UIN Raden Intan Lampung.  

3. Bapak Dr. H. Ainal Ghani, M. Ag selaku Pembimbing I dan Bapak Drs. 

Haris Budiman, M.Pd, selaku Pembimbing II , yang telah menyediakan 

waktu dengan sabar membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi 

penelitian dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan keguruan yang telah 

mendidik dan memberikan pengetahuan kepada penulis selama menuntut 

ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 



  ix 

5. Kepala perpustakaan UIN Raden Intan Lampung serta seluruh staf yang 

telah meminjamkan buku guna terselesainya skripsiini. 

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang senantiasa memanjatkan do‟a sucinya, 

kasihnyala seperti mentari yang menguatkanku, cintanya menembus 

batasan ruang dan waktu sehingga membuat penulis selalu termotivasi 

menyelesaikan sekripsi ini. 

7. Rekan –Rekan seperjuangan PAI angkatan  2013, khususnya PAI yang 

selalu memberikan dukungan sehingga terselesainya skripsiini.  

8. Rekan-rekan yang selalu memberikan bantuan Sigit Hilal, Ummi Zulya, 

Yunita, Devi Agustina, Sukmala Dewi, Dewi kurnia, Putry, Hetty. Baik 

berupa saran-saran sehingga penulis senantiasa mendapat informasi yang 

berharga. 

Tidak ada manusia yang sempurna, begitu juga dengan apa yang 

dibuatnya, maka dari itu,saran dan kritik serta masukan sangat penulis 

harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga Allah SWT 

selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua dan semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak.Akhir kata penulis mohon maaf bila 

ada kesalahan. 

Bandar Lampung,......2020 

Penulis 

Zuliyati 

 



 

 

x 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 

ABSTRAK ......................................................................................................... ii 

PERSETUJUAN................................................................................................ iii 

PENGESAHAN ................................................................................................. iv 

MOTTO ............................................................................................................. v 

PERSEMBAHAN.............................................................................................. vi 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 

 

BAB I PENDAHULUN 

A. Penegasan Judul ...................................................................................... 1 

B. Alasan Memilih Judul ............................................................................. 3 

C. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 3 

D. Rumusan Masalah ................................................................................... 14 

E. Tujuan Penelitian .................................................................................... 15 

F. Metode Penelitian ................................................................................... 15 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Nilai-Nilai iReligi ................................................................................... 20 

1. Definisi iNilai-nilai iReligi ............................................................... 20 

2. Pengertian iNilai iReligius i .............................................................. 20 

3. Macam-macam iNilai iReligius i ...................................................... 21 

B. Perbedaan iKecerdasan iSpiritual iDengan iNilai-Nilai iReigius ........... 21 

C. Puasa ....................................................................................................... 25 

1. Definisi iPuasa .................................................................................. 25 

2. HakikatPuasa ..................................................................................... 27 

3. Manfaat iPuasa .................................................................................. 32 

4. Nilai-Nilai iReligius iIbadah iPuasa ................................................. 35 

D. KecerdasanSpiritual  ............................................................................... 63 

1. Definisi Kecerdasan Spiritual ........................................................... 63 

2. Dimensi iSpiritual ............................................................................. 66 

3. Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iKecerdasan iSpiritual .......... 69 

4. Manfaat iKecerdasan iSpiritual ......................................................... 79 

5. Langkah-langkah iumum iUntuk iMencapai iKecerdasan iSpiritual 82 

6. Ciri-ciri iKecerdasan iSpiritual ......................................................... 87 

 

 



 

 

xi 

BAB III ANÁLISIS NILAI-NILAI PELIGIUS IBADAH PUASA DALAM 

MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL 

A. Disiplin .............................................................................................. 93 

B. Ikhlas ................................................................................................. 99 

C. Jujur ................................................................................................... 104 

D. Tawakal ............................................................................................. 110 

E. Syukur ............................................................................................... 119 

F. Sabar.................................................................................................. 122 

G. Ridho .................................................................................................. 124 

 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 128 

B. Saran........................................................................................................ 129 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................  

 

DAFTAR PUSTAKA 



 
 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah  untuk memberian 

pengertian terhadap yang terdapat dalam judul tersebut. Sehingga akan 

memperjelas pokok permasalahan yang menjadi bahan kajian selanjutnya. 

Adapaun judul skripsi ini adalah: Nilai-Nilai Religius Ibadah Puasa Dalam 

Pengembangan Kecerdasan Spiritual. Adapun penegasan judul yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai 

Menurut Endang Sumantri “Nilai adalah suatu yang berharga, yang penting 

dan berguna serta menyena dalam kehudupan manusia yang dipengaruhi 

pengetahuan dan sikap yang ada pada diri atau hatinnuraninya. 

2. Religius 

Religius artinya agama, maksudnya reali atau real dibaca Rill artinya nyata, 

pasti ada jadi bukan hayaalan dan bukan rekayasa. Nyata atau rill artinya 

sesuatu yang dapat dipahami oleh akal dan hati. 

3. Ibadah 

Perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah swt. Yang didasari ketaatan 

mengerjakan perintah-NYA dan menjauhi larangan-Nya. 
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4. Puasa 

Puasa secara bahasa adalah menahan diri dari sesuatu. Sedangkan secara 

istilah menahan diri pada siang hari dari berbuka dengan disertai niat berpuasa 

bagi orang yang hendak mengerjakan sejak terbit fajar hingga terbenam 

matahari. 

5.  Pengembangan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia, “Pengembangan adalah prodes atau 

cara membuat sesuatu menjadi bertambah sempurna mengenai pribadi, 

pikiran, pengetahuan dan sebagainya.” Pengembangan secara pribadi, yaitu 

proses bertambah baik dan sempurnanya keperibadian seseorang. Prosesnya 

melalui kegiatan-kegiatan positif yang dapat membentuk pribadi seseorang 

menjadi lebih baik dari waktu kewaktu, sehingga tercermin dalam sikap dan 

prilakunya. Pengembangan pikiran, yaitu proses bertambah sempurnanya 

sebuah pikiran, terbentuk jika seseorang selalu beranggapan baik atau positif 

thingking pada setiap keadaan bertambah sempurnahlah cara berfikir orang 

tersebut. Sedangkan pengembangan pengetahuan seseorang itu dapat terjadi 

melalui pengalaman dan hasil belajar yang telah dilakukan selama hidupnya 

yang merupakan proses bertambah sempurnanya pengetahuan seseorang. 

6. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap prilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 

yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola 

pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”. 
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 Pemikiran yang bersifat fitrah yakni cara berfikir yang bersih jauh 

dari memikirkan hal-hal yang bersifat mudharat dan tidak bermanfaat. 

Baik mengenai hal-hal yang nampak maupun hal-hal yang tersembunyi. 

Dimana semua itu dilkukan agar semua fikiran yang bersih maka ia akan 

selalu melihat leindhan-keindahan nikmat Allah, dan dapat menjadikan 

dirinya bertambah dekat denga Rabb-nya. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Puasa adalah salah satu sarana yang tepat untuk pensucian jiwa guna 

mencapai Kecerdasan Spiritual. 

2. SQ berperan dalam memfungsikan semua kecerdasan (IQ, EQ ,AQ, CQ). 

3. Menumbuhkan kesadaran bagi hamba Allah yang beriman untuk lebih 

bersungguah dalam beribadah, diantaranya ketika berpuasa, karena puasa 

memiliki langkah-langkah dan manfaat yang begitu besar untuk mencapai 

SQ. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Nilai adalah rujukan dari keyakinan dalam menentukan 

keyakinan.Rujukan itu dapat berupa norma, etika, peraturan undang-undang, adat 

kebiasaan, aturan agama dan rujukan yang lainnya yang memiliki harga dan 

dirasakan berharga bagi seseorang. Sesuatu yang berharga, bermutu, 

menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia.sesuatu itu bernilai,berarti suatu 

itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia.
1
 

                                                             
1
Abu Ahmadi,Noer Salim,Dasar-dasar pendidikan agama islam,(Jakarta,Bumi 

Aksara,cet keII,1994),hal.202 
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Pengertian nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterikatan 

individu dengan sesuatu yang di anggapnya memiliki nilai kesakralan.dalam 

kehidupan sosialbudaya keterikatan seseorang dihubungkan dengan pandangan 

hidup suatu masyarakat yang dianggapnya memiliki kekuatan yang melebihi 

manusia.
2
 Kekuatan itu dalam pandangan orang beragama disebutnya sebagai 

tuhan. 

Pada pancasila nilai religius  muncul dalam UUD 1945 dan juga butir 

pancasila.nilai religius di namai sebagai keterikatan dan kerergantungan pada 

kekuasaan ilahi memberikan pedoman dan pencerahan  serta nilai religius dapat 

berfungsi sebagai penuntun keagamaan bangsa indonesia yang multiagama. 

Agama sering kali dipandang sebagai sumber nilai, karena agama 

berbicara baik dan buruk,benar dan salah.demikian pula agama islam menurut 

ajaran nurmative yang berbicara tentang kebaikan  yang seyogyanya dilakukan 

manusia dan keburukan yang harus dihindarkannya. 

Puasa mengandung nilai-nilai visi keagamaan dan kemanusiaan 

merupakan sebuah ibadah yang tidak dapat dipisahkan dari realitas sosial 

keumatan yang selalu menuntut prubahan serta sensivitas agama untuk 

memberikan sebuah ketentraman sosial.dan bicara tentang ini perlu kita kembali 

pada bagaimana agama ini di turunkan oleh Allah swt.kepada umatnya yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad dengan penuh kesantunan serta pembebasan 

diri untuk tunduk kepada Allah swt.maupun tidak menyekutukan-Nya dengan 

Tuhan-tuhan yang lain.serta menjadikan ibadah puasa ini sebuah ibadah yang 

wajib dilaksanakan oleh seliruh umat islam di penjuru dunia tanpa membedakan 

latar belakang apapun manusia itu.dengan tidak hanya sekadar melaksanakn 

                                                             
2
http://www.cml.ui.ac.id/RDM/2008_GASAL/UUIIII001/1_2_1/FE-A_FG-4 

http://www.cml.ui.ac.id/RDM/2008_GASAL/UUIII
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rutinitas menahan dari makan,minum ataupun menjalankan sholat tarawih tanpa 

dilihat visi sosial yang menjadikan nilai-nilai agama,hidup dalam ruang yang 

penuh makna bagi kesolehan umat islam yang mempunya cita-cita rahmatan‟lil 

alamin Allah swt.dan manusia di dunia ini. 

Mengenai awal dilaksanakannya puasa,HasanBin Ahmad Hammam 

mengatakan ;“manusia telah mengenali puasa sejak hidupnya berawal.hal ini 

terbukti lewat dokomen-dokomen bersejarah pada ukiran-ukiran ataupun kertas-

kertas papyrus yang di temukan di tempat-tempat ibadat raja-raja fir’aun 

mesir.hal ini terbukti lewat tulisan ilmuan kono hippoccrates yang hidup pada 

abad ke lima sebelum masehi dan di beri gelar sebagai bapak kedokterab adalah 

orang yang pertama menyusun cara-cara berpuasa dan menemukan berapa terap 

pengobatan puasa pada yunani kono’’.
3
 

Puasa juga di kenaldikalangan agama-agama (krestin,katolik,hindu,budha 

dan brahma) dan dilakukan dengan kitab suci mereka.islam pun mengenal ibadah 

puasa,sebagaimana Allah swt.berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 183 ; 

                          

         

 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”
4
 

Ayat diatas tersebut di mulai dengan ujakan kepada setiap orang  yang 

memiliki iman walau seberat apapun, ia di mulai dengan satu pengantar yang 

                                                             
3
Hasan Bin Ahmad Hamman et.al, berobat dengan puasa dan sedekah, aqwam, 

solo,2010, hlm.12-13 
4
Depertemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Diponorogo, Bandung, 

2006,hlm.28. 
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mengundang setiap mukmin untuk sadar akan perlunya melaksanakan ajakan 

itu.ia mulai dengan panggilan mesra,wahai orang-orang yang beriman,kemudian 

dilanjutkan dengan menjelaskan kewajiban puasa tanpa menunjuk siapa yang 

mewajibkannya,diwajibkan atas kamu.redaksi ini tidak menunjuk siapa pelaku 

yang diwajibkan.agaknya untuk mengisyaratkan bahwa apa yang akan diwajibkan 

ini sedemikian penting dan bermanfaat bagi setiap orang bahkan 

kelompok,sehingga seandainya bukan Allah yang mewajibkannya,niscaya 

manusia sendiri yang akan mewajibkan atas dirinya sendiri.
5
 

Pentingnya ibadah puasa bukan sekadar menjalankan kewajiban yang di 

bebankan kepada hamba-hamba beriman yang hanya berkisar makanan dan 

minuman,tapi juga memberikan manfaat langsung pada diri kita,naik secara fisik 

maupun mental spiritual. 

Hal ini sesuai dengan makna puasa menurut Thobieb Al-Asyhar berikut ini 

: “Ash shiyam (puasa) adalah mencegah (al-imsak).secara biologis,orang 

yang berpuasa mencegah makan,minum dan bersenggana atau hubungan biologis 

lain.sedangkan secara mental,tidak diperbolekan melakukan perbuatan yang bisa 

merusak akhlak seseorang muslim sepertibohong,fitnah,gibhah(ngomongin 

orang),takabbur atau sombong.keterbiasaan seseorang menahan nafsu selama 

berpuasa akan menanamkan jiwa suci yang mampu mengontrol perbuatannya 

secara berkeseimbangan”. 

Dari pengertian tersebut,saat berpuasa kita tidak boleh melakukan 

perbuatan tercela agar puasa kita tidak sia-sia.hal ini pun sesuai dengan hadits 

yang diriwayatkan Al-Bukhari berikut ini yang artinya : 

                                                             
5
Thobieb Al-Asyhar, Fiqih Gaul,Syamil,Bandung,2005, hl,.134. 
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Diriwayatkan dari abu Hurairah r.a,dia berkata; Rasulullah saw pernah 

bersabdah,” siapa yang berpuasa tanpa meninggalkan ucapan dan perbuatan 

dusta atau jelek,maka Allah tidak membutuhkan puasanaya.” (HR.Bukhari).
6
 

Telah jelas dari pengertian puasa dan hadits tersebut, bahwasanya orang 

yang berpuasa harus benae-benar mampu meninggalkan segala sesuatu yang dapat 

menghilangkan pahala puasa termasuk meninggalkan perkataan dan perbuatan 

yang tercela.hadits lain menyebutkan, “ pintu segala macam adalah ibadah puasa”. 

Dengan puasa hati menjadi bersinar,sehingga dapat menghidupkan semangat 

beribadah. Ini nakan didapat jika puasa dengan sungguh-sungguh dan memenuhi 

syarat-syarat serta adab-adabnya, yaitu bukan hanya menahan lapar dan haus.
7
 

Puasa ada yang sunah dan ada juga yang wajib. Hukum-hukum tidak asing 

lagi bagi orang-oramg yang tinggal dilingkungan islami. Karena skripsi ini 

membahas kecerdasan spiritual, maka penulis hanya membahas nilai-nilai puasa 

yang mendalam (religius) mengenai syarat-syarat batinnya karena hal tersebut 

berperan besar dalam pemyucian jiwa yang membuat manusia cerdas spiritualnya. 

Berikut ini penjelasan rahasiapuasa dan syarat-syarat batinnya menurut al-

Ghazali, dimana puasa memiliki tiga tingkatan : 

1. Puasa orang awam 

dalam menahan perut dan  memperturuhkan syahwatnya.maksudnya 

adalah sekedar mengerjakan puasa menurut tata cara yang diatur dalam 

hukum syariat. Seseorang makan sahur dab berniat untuk berpuasa pada 

hari itu, lalu menahan diri dri makan, minum dan melakukan hubungan 

badan dengan suami atau istrinya sejak dari terbit fajar sampai 

terbenamnya matahari. Jika hal itu telah dikerjaan, maka secara hukum 

                                                             
6
Imam Az-Zabidi,Ringkasan Hadits Shahih Al-Bukhari, Puataka Imani, Jakarta, cet. 

1.2002,hlm.423  
7
Maulana Muhammad Zakarriyah<, himpunan Fadhilah Amal,Yogyakarta, cet. 2,2006, 

hlm.669. 



8 
 

syariat ia telah melaksanakan kewajiban puasa Ramadhan. Puasanya telah 

sah secara dzahir dari segi ilmu fiih. 

2. Puasa orang khusus 

Adalah menahan pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki dan seluruh 

anggota badan dari berbagai dosa. 

 

Tingkatan puasa ini lebih tinggi dari tingkatan puasa sebelumnya. 

Selain menahan diri dari makan, minuman dan melakukan hubungan 

suami istri, tingktan ini menuntut orang yang berpuasa untuk menahan 

seluruh badannya dari dosa-dosa, baik berupa ucapan maupun perbuatan. 

Tingkat ini menuntut baik dzahir maupun batin untuk senantiasa berhati-

hati dan waspada.Ia akan menahan mata, telinga, lisan, tangan, kaki, dan 

seluruh anggota badannya yang lain dari melihat hal-hal yang diharamkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya agar tidak terjatuh dalam tindakan maksiat. 

3. Puasa orang paling khusus 

adalah puasa hati dan berbagai ambisi yang hina dan pikiran-

pikiran duniawai serta menahan hati dari segala sesuatu selain Allah secara 

total. Puasa ini biasa batal karena memikirkan segala ssuatu selain Allah, 

hari akhir, dan memikirkan dunia, kecuali dunia yang dimaksudkan untuk 

agama karena hak ini merupakan bekal untuk akhirat dan tidak lagi disebut 

dunia. Tingkatan ini merupakan tingkat para nabi, shidiqin dan 

moqaarrabin (orang-orang yang dekat pada Allah ).
8
 

Dari ketiga poin tersebut, kita sebagai hamba Allah yang lemah 

atau tidak sepadan dengan gplongan para nabi, shidiqin dan moqaarrabin 

maka untuk melaksanakan poin ketiga tentunya teramat sulit. Dengan 

demikian merupakan karunia terbesar apabila kita sudah dapat memahami 

serta merealisasikan point yang kedua, yaitu puasa orang khusus. 

Adapun puasa orang khusus, yaitu puasa orang-orang yang sholeh 

adalah menahan anggota badan dari berbagai dosa, puasa ini menjadi 

sempurna dengan enam perkara sebagai berikut :
9
 

 
a. Menundukkan pandangan dan menahan pandangan kepada setiap hal 

tercela dan dibenci, juga setiap hal yang mengganggu hati serta 

melalaikan mengingat Allah. Rasulullah bersabda yang artinya 

:”pandangan adalah anak panah beracun diantara anak panah iblis, 

                                                             
8
Sa’id Hawwa,Tazkiyatun Nafs (Intisari Ihya Ulumuddin) Kajian Lengkap Penyucian 

Jiwa, pena Pundi Aksara, Jakarta, cet.1, 2005, hlm, 72. 
9
Ibid. 
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semoga Allah melaknatnya. Barangsiapa meninggalkannya karena 

takut kepada Allah maka telah diberikan Allah keimanan yang ia 

rasakan manisnya didalam hatimya.”
10

 

b. Menjaga lisan untuk tidak membicarakan hal-hal yang tidak karuan, 

dusta, ghibah, namimah( mengadu domba atau fitnah ), kekejian, 

perkataan kasar, pertengkaran dan perdebatan, serta mengharuskan 

diam kepadanya dan menyibukkan dengan zikir kepada Allah swt dan 

membaca Al-Qur’an.inilah puasa lisan Sufyan berkata,”ghibah 

merusak puasa”. 

c. Menahan pandangan dari menyimak segala yang di benci karena 

segala sesuatu yang haram diucapakan, haram juga di simak. Oleh 

karena itu, Allah tidak membedakan antara orang yang mendengarkan 

dan orang yang memakan bahan haram. 

d. Menahan anggota tubuh yang lain dari berbagai perbuatan dosa. 

Menahan kaki dan tangan bagi perbuatan yang dibenci dan menahan 

barang syubhat pada saat berbuka puasa. Tidak ada atinya jika 

berpuasa, yaitu menahan dari makanan yang halal kemudian berpuka 

puasa dengan makanan yang haram. 

e. Tidak memakan makanan yang halal secara berlebihan pada saat 

berbuka puasa hingga perutnya penuh. 

                                                             
10

Ibid.  
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f. Hendaknya setelah berbuka hatinya tertambat dan terguncang diantara 

cemas dan harap karena ia tidak mengetahui apakah puasanya di 

terima atau tidak. 

Sebaliknya dengan enam perkara tersebut, puasa kita kedepannya akan 

menjadi lebih baik dan bermakna, karena kita telah mengetahui ilmunya. 

Sehingga kita dapat perpuasa dengan katagore kedua, yaitu puasanya orang 

khusus.’ketahuilah, bahwa puasa merupakan salah satu ibadah yang paling utama 

dan ketaatan yang paling luhur. Banyak ayat Al-Qur’an, hadits Nabi saw. Dan 

atsar
11

 para sahabat dan tabi‟in yang mengungkapkan keutamaan puasa.”
12

 

Puasa berfungsi untuk memerangi sikap-sikap negative yang bisa merusak 

core values dan core purpose
13

. Misalnya, sikap yang merusak core values 

kejujuran adalah kekurangan; yang merusak kebersamaan adalah permusuhan; 

maka kecurangan dan permusuhan sebaiknya di hentikan dan diperangi.
14

 

Puasa juga melindungi cure purpose dari unsur pengganggu yang 

merusaknya, contoh; tujuan mengejar harta; jabatan; kehormatan; atau kekuasaan 

bisa membuat orang lupa tujuan dasarnya. Dengan puasa, core purpose 

dikembalikan kegaris orbit semula, yaitu pengabdian kepada Allah. Itulah makna 

perang melawan hawan napsu dalam puasa. Ingatkan anda adanya perang badar 

dan uhud saat bulan Ramadhan ? itu artinya, dalam bulan itulah serta digembkeng 

                                                             
11

Atsar yaitu perkataan parah ulama shalaf, sahabat, tabi’in dan lain-lain  
12

Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Ramadhan Bersama Rasulullah, Khatulistiwa Pers, 

Jakartam cet. 1, 2008, hl.26. 
13

Core values : nilai-nilai dasar spiritual dan core purpose: tujuan, dasar, yaitu 

pengabdian manusia kepada tuhan.  
14

Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

(ESQ), Arga Publishingm Jakarta, cet.4, 2007, hl,.258. 
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untuk memerangi hawa nafsu yang merusak core values dancore purpose 

kehidupan manusia. 

Banyak sekali hadits yang menyebutkan keutamaan puasa, seperti hadits 

dari Abu Umamaf r.a,dai berkata,’Rasulullah saw.bersabda : 

“puasa adalah tameng dan salah satu benteng oramg mukmin semua 

amalan adalah untuk pelakunya kecuali puasa. Allah berfirmanm „puasa adalah 

untukku dan akuilah yang memberikannya.‟ (HR Ath-Thabrani).”
15

 

Hadits menjelaskan keutamaan puasa. Dimana dengan puasa seseorang 

akan terbentengi, sehingga ia akan menahan  dirinya melakukan perbuatan yang 

di murjahi Allah swt. Karena begitu istemewahnya ibadah puasa maka Allah 

swtSendirilah yang akan memberikan pahala kepada hamba-Nya yang berpuasa. 

Seseorang yang telah mampu menahan dirinya dari perbuatan yang di 

murkai Allah swt. Seperti menahan syahwat perut dan kemaluan maka jiwa 

spiritualnya akan menjadi lebih tenang dalam beribadah. Dan dengan demikian 

menjadi cerdas  spiritualnya, karena ia ammpu mehidupkan yang paling dalam 

pada dirinya. 

Untuk mengoptimalkan semua aktifitas yang kita kerjakan, marilah kita 

memakainya, terutama dalam inadah-ibadah kita. Karena jika ibadah kita baik dan 

benar, maka akan tercermin melalui akhlak kita. Parah psikolog mengatakan 

bahwa keberhasilan dan kebahagiaan dalam hidup akan diraih seseoramg jika ia 

bisa menggabungkan tiga kecerdasan yaitu intlektual (intelligent quotient-IQ),  

emosional (emotional quotient-EQ) dan spiritual (spiritual quotient-SQ). 

Kecerdasan intlektual adalah kecerdasan menghadapi persoalan teknikal dan 

intlektual/ kecerdasan emosional adalah keterampilan membangun relasi sosial 

                                                             
15

Thariq As-Swaidan, Tabel Puasa Empat Madzhab, Media Zikir, solo, 2009, hlm,32. 
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dalam lingkungan keluarga, kantor, bisnis maupun sosial. Kecerdasan ini 

melahirkan iklin dialogis, demokratis, partisipatif dan dewasa. Yang yerakhir, 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberikan makna, motivasi dan tujuan 

hidup yang didalamnya ada kekuatan sang Kholik. 

Menurut pusat pembinaan dan pengembangan bahasa “Kecerdasan adalah 

kesempurnaan perkembangan akal budi seperti kepandaian dan ketajaman 

pikiran”.
16

 Manusia bisa menjadi cerdas jika ia mengasah potensi yang ada dalam 

dirinya. Dejak manusia lahir telah di bekali potensi, dimana potensi ini akan terus 

berkembang dan dapat dimanfaatkan dalam menjalani kehidupan di dunia. Namun 

dewasa ini banyak sekali manusia yang tidak paham  akan potenis atau 

kemampuan yang ia miliki, sehingga ilmu yang ia miliki tidak dapat 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-harinya dengan baik. 

Tiga potensi besar manusia yaitu  emotional quotient (EQ), spiritual 

quotient (SQ) dan intelligent quotient (IQ) yang merupakan satu kesatuan untuk 

menciptakan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang tidak saja memiliki 

intelektualitas juga memiliki kecerdasan emosi yang dituntun oleh kecerdasan 

spiritual. 

Menurut Marsha Swetar, “Kecerdasan spiritial adalah kemampuan untuk 

menghidupkan kebenaran yang paling dalam, yang berarti mewujudkanhal yang 

terbaik, utuh dan yang paling mnusiawi didalam batin, gagasan, energi, nilai, visi, 

dorongan dan arah panggilan hidup dan cinta.
17

 

Sedangkan Ari Ginanjar mengatakan bahwa kecerdasan spiritual  quotient 

adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan intelligent quotient dan 

                                                             
16

Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op, cit, hlm. 186. 
17

Ichwan Ishak, Berlian Pribadi Sukses, Grapindo Khazanah Ilmu, 2007, hlm. 134. 
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emosional quotient secara aktif. SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita. Dalam 

ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna spiritual 

terhadap pemikiran, prilaku dan kegiatan serta mampu menyenergikan IQ, EQ 

dan SQ secara komperensif.
18

 

Dari pernyataan diatas maka seseorang yang cerdas secara spiritual akan 

mampu memaknai segala amalan yang ia lakukan, sehingga amalan itu bukan 

hanya formalitas saja atau sekadar mengugurkan kewajiban saja. Tetapi ia 

menyadari bahwa segala sesuatu yang ia lakukan akan dipertanggungjawabkan. 

Sehingga ia dapat memaknai segala sesuatu yang ia kerjakan agar tidak sia-sia. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa kecerdasan spiritual (SQ) 

adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna dari nilai, maka ciei-ciri 

seseorang hamba yang kecerdasan spiritualnya (SQ) telah berkembang adalah 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) 

2. Kemampuan refleksi tinggi kecndrungan nyatau untuk bertanya 

“mengapa?”atau “bagaimana jika?” untuk mencari jawaban-jawaban 

yang mendasar. 

3. Kesadaran diri dan lingkungan tinggi 

4. Kemampuan kontemplasi timggi 

5. Berfikir secara holistik 

6. Berani melawan arus atau tradisi.  

7. Kemampuan menggunakan sumber-sumber spiritual untuk 

menyelesaikan masalah 

                                                             
18

Ari Ginanjar Agustian, 2007, op. Cit,hlm.13   
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8. Kemampuan untuk berbuat baik.(Roberts.Emmons).
19

 

 

Dengan pengantar tersebut, sebenarnya yang melatarbelakangi penulis 

mengangkat judul ini, yaitu setelah penulis penomena dalam masyarakat. Begitu 

banyak manusia yang berpuasa akan tetapi hanya mendapatkan lapar dan dahaga 

saja, terutama tampak sekali pada bulan Ramadhan. Dimana amalan yang begitu 

melambung tinggi, menjadi biasa-biasa saja saat Ramadhan usai, hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman dan nilai-nilai dan hikmah yang terkandung 

dalam ibadah puasa. Bagi para pembaca yang bijalk, jika di hari-hari yang lalu 

telah melakukan puasa namaun nilai dan hikmah puasa belum terpakai dalam 

kehidupan sehari-hari, hendaknya dengan adanya kajian ini diharapkan puasa kita 

kedepan akan menjadi lebih baik dalam prosesesnya dan dapat merubah prilaku 

kita menjadi prilaku karimah dan memperlihatkan ciro-ciri kecerdasan kita secara 

spiritual. Dimana makna dan hakikat dapat mewarnai amal perbuatan kita dalam 

kehidupan dehari-hari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan singkat suatu masalah yang akan 

diteliti dalam bentuk pertanyaan.dari uraian yang telah di kemukakan,maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut ; 

1. Apa saja nilai-nilai religius yang terkandung dalam ibadah puasa? 

2. Apakah nilai-nilai religius ibadah puasa dapat mengembangkan 

kecerdasan spiritual? 

 

                                                             
19

Winarno Dammoyuwono, Rahasia Kecerdasan Spiritual, PT. Sangkan Paran Media, 

Jakarta, 2008, hlm. 110 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat tentang menunjukkan adanya 

sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai,atau untuk memberikan 

informasi mengenai apa yang akan diperoleh setelah selesai melakukan 

penelitian.
20

Maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Agar manusia yang beriman dapat melaksanakan ibadah puasa dengan 

baik. 

2. Kita mengetahui langkah-langkah untuk mencapai kecerdasan spiritual. 

3. Dapat mencapai kecerdasan spiritual dengan nilai-nilai religius yang 

terkandung dalam ibadah puasa.
21

 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian merupakan aspek yang penting dalam melakukan 

penelitian ilmiah, sebagi sarana yang tepat, akurat, rasionl dan ilmiah. Oleh 

karena itu, penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian (library research) atau penelitan kepustakaan yang khusus 

mengkaji suatu masalah untuk memperoleh data dalam penulisan penelitian 

                                                             
20

M. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003, hlm. 24.  
21

SumardiSuryabrata, MetodePenelitian, Raja GrafindoPersada, Jakarta, 1999, hlm. 84 
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ini. Yaitu penelitian yang diadakan di perpustakaan dan bersumber pada data-

data dan informasi yang tersedia di ruang perpustakaan.
22

 

M. Iqbal Hasan mengatakan bahwa, “penelitian kepustakan (library 

resech), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature 

(kepustakaan), baik berupa buku, cat atatn, maupun laporan hasil penelitian 

daripeneliti terdahulu.
23

 

2. Sifat iPenelitian 

Menurut iKarini iKartono i“penelitian ideskriptif iadalah ipenelitian iyang 

ihanya imelukiskan, imemaparkan, idan imelaporkan isuatu ikeadaan, iobyek iatau 

iperistiwa itanpa imenarik ikesimpulan iini.”
24

 

Dilihat idari isifatnya, ipenelitian iini itermasuk i“deskriptif ianalitis” iyaitu 

i“suatu ipenelitian iyangbertujuan iuntuk imenggambarkan isecermat imungkin 

imengenai isuatu iyang imenjadi iobyek, igejala iatau ikelompok itertentu iuntuk 

ikemudian idianalisis.”
25

 

Dari isuatu ipengertian itersebut, ipenelitian ideskriptif iyaitu isebuah 

ipenelitian iyang imenggambarkan, imelukiskan, imemaparkan, idan imelaporkan 

isuatu ikeadaan idengan icermat. iKarna ipenelitian iini, ipenelitian ideskriptif 

ianalisis, imaka isetelah ipenulis imendeskripsikan ibeberapa iteori ikemudian ibaru 

idianalisis iatau idi ikomentari. 

3. Sumber iData 

Sumber idata idalam ipenelitian iini iadalah isumber idari iaman idata idapat 

idiperoleh. iSumber idata iini idapat iterbagi idua iyaitu: 

                                                             
22

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 1980), h. 

28. 
23

Op. Cit, h. 11. 
24

Kartini iKartono, iOp. iCit, ih. i29. 
25

Koentjaraningrat, iMetode-Metode iPenelitian iMasyarakat, i(Jakarta: iGamedia i1981), 

ih.6529. 
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a. Sumber idata iprimer 

Sumber idata iprimer iadalah i“sumber idata iyang isecara ilangsung 

idikumpulkan idari isumber ipertama idan idijadika iacuan ioleh ipeneliti idalam 

imeneliti iobjek ikajiannya.”
26

 iData ipenelitian iini, ipenulis imengumpulkan 

ibeberapa idata iyang idiperlukan iguna imenunjang ipenelitian iini ibaik ibuku, 

isurat ikabar, ibrosur idan ilain isebagainya. iYang imenjadi idata iprimer iatau 

isumber idata iutama idalam ipenelitian iini, isemua ikarya-karya iyang 

imembicarakan ikecerdasan ispiritual idan iibadah ipuasa, iyaitu iseperti ibuku: 

1) Rahasia isukses imembangun ikecerdasan iemosi idan ispiritual 

i(ESQ), iAry iGinanjar iAgustian. 

2) Quantum iPuasa i(Membangun iNilai iSpiritual, iMental idan iSosial) 

ikarangan iMuhammad iAbu iFitri. i 

3) Pendidikan iSpiritual ikarangan iSa‟id iHawwa. i 

4) Spiritual iExcellence ikarangan iNashir iFahmi. 

5) Tazkiyatun iNafs i(Intisari iIhya iUlumuddim) ikajian ilengkap 

ipenyucian 

jiwa, ikarangan iSa‟id iHawwa 

6) Rahasia iKecerdasan iSpiritual ikarangan iWinarno iDarmoyuwono. 

b. Sumber iData iSekunder. 

Sumber idata isekunder iadalah i: i“sekumpulan idata iyang iakan 

imenopang idata-data iprimer iyang iberkaitan idengan iobyek ipenelitian.
27

 

iKaitannya idengan ipenelitian iini ipenulis imencari ibahan ilain iyang 

                                                             
26

Sumardi iSuryabrata, iMetode iPenelitian, i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada i1999), ih. i84 
27

Ibid. ihlm. i56. 
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iberhubungan idengan ipokok ipembahasan iyaitu iberkenaan idengan 

ikecerdasan ispiritual idan iibadah ipuasa. iYaitu iantara ilain i: 

1) Hasan ibin iAhmad iHammam iet.Al, iBerobatlah idengan iPuasa idan 

Sedekah, iSolo: iAqwam, i2010. 

2) M. iQuraish iShihab, iTafsir iAl-Misbah iVolume i1 ikelompok iXIV, 

iLentera iHati, i2000. iCet: i1. i 

3) Syaikh iKamil iMuhammad i„Uwaidah, iFiqih iWanita, iJakarta: 

iPustaka iAlKautsar, i1998,cet.1 id. iThariq iAs-Suwaidan, iTabel 

iPuasa iEmpat iMadzab, iSolo: iMedia iZikir, i2009. i 

4) Thobieb iAl-Asyhar, iFiqh iGaul, iBandung:Syamil, i2005. 

4. Metode iPengumpulan iData 

Sejalan idengan ijenis ipenelitian iyang idi igunakan iadalah ipenelitian 

ikepustakaan, imaka ipenulis idalam iusaha imenghimpun idata idengan 

imenggunakan imetode istudy ipustaka i(library iresearch) iyaitu itehnik 

ipengumpulan idata idalam isuatu ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 

imengumpulkan idata-data idan iinformasi iyang iberkaitan idengan ikecerdasan 

ispiritual idalam iperspektif iislam, idengan ibermacam-macam ibahan iyang 

iteardapat idiperpustakaan.
28

 

5. Teknik iAnalisis iData 

Setelah imelalui iproses ipengumpulan idata ikemudian idata itersebut 

idiproses idengan ipengolahan idata idengan ijalan ipengelompokannya isesuai 

idengan ibidang ipokok ibahasan imasing-masing. iSetelah ibahan idikelompokan 

                                                             
28

Kartini iKartono, iOp. iCit. ih. i28. 
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ikemudian idisusun, isehingga ipembahasan iyang iakan idikaji idapat itersusun 

isecara isistematis iuntuk iselanjutnya idigunakan idalam iproses ianalisis idata 

Metode ianalisis iisi i(Content iAnalisis) iadalah imetode iyang idigunakan 

iuntuk imenganalisis isemua ibentuk iisi iyang idisampaikan, ibaik iitu iberbentuk 

ibuku, isurat ikabar, ipidato, iperaturan, iundang-undang idan isebagainya. iAnalisis 

iisi iyaitu istudy itentang iarti iverbal iyang idigunaka iuntuk imemperoleh 

iketerangan idari iisi iyang idisampaikan.
29

 

Dalam imenganalisis idata, ipenulis imengkaji iobyek ipenelitian iyang 

iakan iditeliti. iKarena ipenelitian iini iyang idijadiklan iobyek ipenelitian iadalah 

iobyek iteori iatau ikajian iteori, isehingga iuntuk imenganalisa idata itersebut imaka 

ipenulis imenggunakan imetode ideskriptif ianalisis iyang ipenerapannya iadalah 

iuntuk imenganalisa iobyek ipenalitian iyang ikaiannya ibersifatkan iteoritis. 

Cara iberfikir ideduktif iadalah imenarik ikesimpulan idimulai idari 

ipernyataan iumum imenuju ipernyataan ikhusus idengan imenggunakan ipenalaran 

iatau irasio i(berfikir irasional).
30

 iSebagai ilandasan idari imetode iyang idigunakan, 

imaka ipenulis imenyajikan imetode itersebut idengan iteknik ianalisa ikomparatif 

iyang iberguna isebagai ipembanding idari ipendapat ipokok iyang imenjadi 

ipenelitian idengan ipendapat itokoh ilainnya ipada ibagian-bagian itertentu isaja 

idan itidak ipada isemua ipokok ibahasan.
31
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M. iIqbal iHasan, iOp. iCit. ih. i88. 
30

Nana iSudjana, iTuntunan iPenyusunan iKarya iIlmiah i(Makalah, iSkripsi, iTesis, 

iDisertasi), (Bandung: iSinar iBaru i1991), ih. i6. 
31

Margono, iMetodologi iPenelitian iPendidikan, i(Jakarta: iRineka iCipta) ih. i181. 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORI 

 

A. Nilai-Nilai iReligi 

1. Definisi iNilai-nilai iReligi 

Nilai ireligi iadalah inilai-nilai iagama iyang iperlu ikita iindahkan i idannilai 

iyang imenyangkut iaturan-aturan iyang iterkait idengan ihubungan iantara imanusia 

idengan iTuhan. iAda ipernyataan-pernyataan ipraktis iyang idihubungkan idengan 

ikesalehan ihidup isehari-hari. iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

i(2001:783), inilai ikeagamaan ikonsep imengenai ipenghargaan itinggi iyang 

idiberikan ioleh iwarga imasyarakat ipada ibeberapa imasalah ipokok idalam 

ikehidupan ikeagamaan iyang ibersifat isuci isehingga imenjadikan ipedoman ibagi 

itingkah ilaku ikeagamaan iwarga imasyarakat ibersangkutan. 

 Dari ibeberapa idefinisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iyang idisebut 

inilai ireligi iadalah inilai iyang iberikatan idengan isuatu iajaran iagama itertentu, 

imenyangkut ihubungan iantara imanusia idengan iTuhan. 

Dengan ikata ilain inilai ireligi iadalah inilai-nilai iyang iberhubungan 

idengan ikepercayaan iseseorang ikepada isang ipencipta, idapat iberupa 

ikepercayaan ikepada ibenda-benda, iataupun ikepercayaan ikepada iTuhan. 

2. Pengertian iNilai iReligius i 

Nilai ireligius imerupakan ikonsep imengenai ipenghargaan itinggi iyang 

idiberikan ioleh iwarga imasyarakat ikepada ibeberapa imasalah ipokok idalam 

ikehidupan ikeagamaan iyang ibersifat isuci isehingga idijadikan ipedoman ibagi 

itingkah ilaku ikeagamaan iwarga imasyarakat iyang ibersangkutan. iMakna 
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ireligiusitas ilebih iluas i(universal) idaripada iagama, ikarena iagama iterbatas ipada 

iajaran-ajaran iatau iaturan-aturan, iberarti iia imengacu ipada iagama i(ajaran) 

itertentu. 

Untuk iitu idalam ipembahasan itentang inilai-nilai ireligius iyang ilebih 

imengkhususkan ipada iajaran iagama itertentu, idigunakan iacuan isalah isatu 

iajaran iagama itertentu ipula. iDalam ipenelitian iini iyang iakan idigunakan isebagai 

iacuan iadalah iagam iislam. 

3. Macam-macam iNilai iReligius i 

Ada ibeberapa imacam inilai ireligius, iyaitu: i 

a. Nilai ireligius itentang ihubungan imanusai idengan iTuhannya. i 

b. Nilai ireligius itentang ihubungan isesama imanusia. i 

c. Nilai ireligius itentang ihubungan imanusia idengan ialam iatau ilingkungan. i 

d. Nilai ireligius iyang iberkaitan idengan ipendidikan ikeagamaan. 

  

B. Perbedaan iKecerdasan iSpiritual iDengan iNilai-Nilai iReigius 

Kecerdasan ispiritual idiyakini imerupakan itingkatan itertinggi idari 

ikecerdasan imanusia, iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan iarti i(meaning) idan inilai 

i(value). iDua ijenis ikecerdasan iyang idisebutkan ipertama, iyaitu iIQ idan ikecerdasan 

iemosional, imerupakan ibagian iyang iterintegrasi idari ikecerdasan ispiritual. 

Menurut iTony iBuzan, ipakar itentang iotak imanusia idari iAmerika, 

ikemampuan iseseorang iuntuk iberbahagia idalam isegala isituasi iberhubungan idengan 

ikecerdasan ispiritualnya. iSeseorang iyang idikatakan itaat iberagama ibelum itentu 

icerdas isecara ispiritual. 
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Banyak iorang imemahami ibahwa ikecerdasan ispiritual iidentik idengan irajin 

ishalat, irajin iberibadah, irajin ike imasjid, ipokoknya iyang imenyangkut iagama. 

iPemahaman iini isesungguhnya ikeliru. iKarena ikecerdasan ispiritual iitu isebenarnya 

iadalah ikemampuan iorang iuntuk imemberi imakna idalam ikehidupan. 

Ada ijuga iorang iyang imengartikan ikecerdasan ispiritual iitu isebagai 

ikemampuan iuntuk itetap ibahagia idalam isituasi iapapun itanpa itergantung ikepada 

isituasinya.Kecerdasan ispiritual iwalaupun imengandung ikata ispiritual itidak iselalu 

iterkait idengan ikepercayaan iatau iagama. iKecerdasan ispiritual ilebih ikepada 

ikebutuhan idan ikemampuan imanusia iuntuk imenemukan iarti idan imenghasilkan 

inilai imelalui ipengalaman iyang imereka ihadapi. iAkan itetapi, ibeberapa ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa iseseorang iyang imemiliki ikepercayaan iatau imenjalankan 

iagama, iumumnya imemiliki itingkat ikecerdasan ispiritual iyang ilebih itinggi 

idibandingkan idengan imereka iyang itidak imemiliki ikepercayaan iatau itidak 

imenjalankan iagama. i 

Sekalipun ikecerdasan ispiritual itidak isama idengan iberagama, itidak iharus 

iberhubungan idengan iagama, idan iberagama iitu itidak imenjamin idimilikinya 

ikecerdasan ispiritual iyang itinggi, inamun itantangan iuntuk imencapai ikecerdasan 

ispiritual iyang itinggi isama isekali itidak ibertentangan idengan iagama. 

Tetap idiperlukan iadanya ikerangka iacuan idari iagama iuntuk idapat 

imempermudah imanusia idalam imemahami imakna idan inilai idalam ikehidupan iini. 

iDengan idemikian ipenguasaan iagama iakan imembantu imanusia idalam 

imempermudah imeningkatkan iKecerdasan ispiritual, isehingga imanusia idapat 
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imenangkap imakna idan inilai-nilai idengan ilebih ibaikOrang ireligius iadalah iorang 

iyang iagamis, irajin iberibadah, idan iterlihat idari ipenampilannya i(misal 

imenggunakan ijilbab, idll).Orang iyang ispiritual iadalah iorang iyang ibaik, ibukan 

ihanya idalam imenjalankan iagama/ibadah isaja, itetapi iia ibaik idimanapun iia iberada. 

Ada i5 iperbedaan iantara iorang iyang ireligius idan ispiritual 

1. Orang ireligius imenganggap ituhan iitu iada. iOrang ispiritual imenganggap 

ituhan iituhadir.Orang iyang imelakukan iperbuatan itidak ibaik ikarena 

imenganggap ituhan iitu ihanya iada, itetapi itidak ihadir. iSedangkan iorang 

ispiritual iberpikir ibahwa ituhan iitu iada idimanapun idia iberada i(hadir). 

2. Orang ireligius iadalah iorang iyang imerasa ipaling isuci idan ipaling ibenar 

idibandingkan iorang ilain. iOrang ispiritual imenganggap isemua iorang isetara, 

imengakui ikelebihan idan ikekurangan iorang ilain. 

3. Orang ireligius imudah imelihat iperbedaan. iOrang ispiritual imudah imelihat 

ipersamaan. 

Karena iorang ireligius imudah imelihat iperbedaan, imaka iorang 

ireligius imembedakan idunia ijadi ikami idan imerekasedangkan iorang ispiritual 

imerasa ikita iini isama. iKita isemua isaudara. iKita isesama ihamba iallah. iMudah 

imelihat ikesamaan. 

4. Orang ireligius ihanya imementingkan isimbol-simbol, ipakaian, iritual, idll. 

iOrang ispiritual imementingkan iesensi, ihakikat, idan imakna ibukan ihanya 

isymbol-syimbol idll. iOrang ispiritual isadar ibahwa ituhan imengutus ikita 

ikebumi iuntuk isebuah imaksud iyaitu iberbuat ibaik. 
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Religius iadalah i“caranya”, iSpiritual iadalah i“kenapa”. iContohnya idi 

isekolah ikita idiajarkan ibagaimana icaranya iberibadah. iTapi itidak idiajarkan 

ikenapa ikita iberibadah. iSehingga ipengajaran idi isekolah itelah ikehilangan 

iesensi/hakikat. 

Agama ijika idigambarkan iseperti i2 ilingkaran. iLingkaran ipaling 

idalam/intinya iadalah ispiritualitas i(why), isedangkan ilingkaran ipaling iluar 

iadalah ireligiusitas i(caranya).Orang ireligius imerasa ilega isetelah iberibadah 

ikarena imerasa isudah imelaksanakan ikewajibannya. iTetapi iyang itidak 

ispiritual, itidak imencegah idia iuntuk iberbuat ijelek i(korupsi idll).Orang 

ispiritual iitu i“memperhatikan”, i“orang ireligius ihanya imelihat” i“Orang 

ispiritual iitu i“mendengarkan”, iorang ireligius ihanya i“mendengar”. 

5. Orang ireligius ibaik idalam iurusan iibadah isaja. iOrang ispiritual ibaik idalam 

isemua iurusan, ikarena ibagi iorang ispiritual isemua iurusan iadalah iibadah 

ibekerja. i i i i i i i i i i i i i 

Tanpa ispiritual, iibadah iyang idilakukan ihanya imenjadi iritual isemata. iRitual 

iagama idiperlukan, itapi iharus idilakukan idengan ikesadaran idan icinta ikepada iTuhan. 

iReligius iadalah icara iuntuk imeraih ispiritual. iKita ijuga ibisa imenjadi ispiritual itanpa 

imelakukan ihal-hal iyang ireligius, itapi ihal iitu itidaklah ilengkap, ikarena iberagama 

itanpa iibadah itidaklah ilengkap.Untuk imenjadi iorang iyang ispiritual ikita iharus iingat 

idengan iesensi idan ihakekat ikita iada idi idunia iini, idan imencari imakna idari isetiap 

iyang ikita ilakukan. 
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C. Puasa 

1. Definisi iPuasa 

Secara ietimologí i(bahasa),puasa idalam ibahasa iárab iberasal 

idaríkata, صيلنi– i يصىi- i صبم artinya i: imenahan,mengekang,diám iataú imenahan 

idiri idarí.Sesuatu,baik idalam ibentuk iperkataan imaupun iperbuatan.
32

Abu iMalik 

iKamal ibin iAs-Sayyid iSalam imenyatakan ibahwa ipuasa isecara ibahasa iadalah 

imencega idan imenahan isesuat,kalimat iini iDapat idigunakan iuntuk isegala 

imacam ibentuk ipencegahan. iSebagaimana iAllah iSWT. 

Berfirman isaat imemberikan iperihal iMaryam ias. 

                            

               

Artinya: i''Maka imakan, iminum idan ibersenang ihatilah ikamu. iJika 

ikamu imelihat iseorang imanusia, imaka ikatakanlah: iSesungguhnya iaku itelah 

ibernazar iberpuasa iuntuk iTuhan iyang imaha ipemurah, imaka iaku itidak iakan 

iberbicara idengan iseseorang imanusiapun ipada iharí iini''. i(Q.S. iMaryam i;26)i
33

 

Puasa imenurut iistilah i(syari'at) iadalah imencegah idiri idarí isegala 

iperkara iyang imembatalkan, imulai iterbitnya ifajar isampai iterbenamnya 

imatahari idengan iniat iibadah ike ipada iAllahswt. 

                                                             
32

Tim iLintas iMedia, iKamua iAl-Akbar iIndonesia-Arab idan iArab-Indonesia, ilintas iMedia, 

iJombang, ihlm. i368 
33

 iDepertemen iAgama iRI, iAl-Hikmah iAl-qur’an idan iTerjemahnya, iDipnegoro, iBandung, 

i2006, ihlm. i307. 
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Ada ijuga iyang imendefinisikan ipuasa idarí isegi ibahasa i(lughah) iadalah 

isemata-mata imenahan idan imenjauhkan idiri idarí imelakukan ipuasa.Apabila 

idikatakan iseseorang iitu imenahan idiri. iMelakukan iperbuatan iyang isia-sia i, 

iataú imenahan idiri idarí imakan idan iminum iataupun iberbicara, isemua iitu iberarti 

imenahan idiri idarí imelakukan iperbuatan iyang imembatalkan ipuasa, isejak iterbit 

ifajar isampai iterbenamnya imatahari idan idisertai idengan 

iniatpadamalamharinya.
34

 

Sulaiman iRasyid. iMengartikan ipuasa iadalah imenahan idiri idarí isesuatu 

iyang imembukakan, isatu iharí ilamanya imulai idarí iterbi ifajar isampai iterbenam 

imatahari idengan iniat idan ibeberapa isyarat, iserta idalam irangka imendidik idan 

imelatih inafsu idan imenyiapkan idiri iuntuk imenjadi iinsan iyang ibertakwa.  

Jadi, ipengertian ipuasa imenurut isehat isecara isyAr'i iadalah imenahan idan 

imencegah idiri isecara isadar idarí imakan, iminum, ibersetubuh idengan iprempuan 

i(istri), idan ihal-hal iyang isemisalnya, iselama isehari ipenuh.Yakni idarí 

ikemunculan ifajar ihingga iterbenamnya imatahari, idengan iniat imemenuhi idan 

itaqarrub ikepada iAllah iswt.
35

 

"Darí iIbnu iUmar, iKatanya: i"Saya itelah imendengar iNabi iMuhammad 

isaw. iBersabda: iApabila imalam idatang, isiang ilenyap, idan imatahari itelah 

                                                             
34

Hasan iMuhammad iAyub, iPuasa idan iI‟tikaf iDalam iIslam, iAmzah, iJakarta, i2009, 

ihlm.1-2. 
35
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iterbenam, imaka isesungguhnya itelah idatang iwaktu iberbuka ibagi iorang-orang 

iyanang iberpuasa'."(H.R. iBukhari idan iMuslim).
36

 

Syekh iAbdul iQadir iAl-Jailani, imenerangkan ibahwa iselain imakna 

isyariat ipuasa ijuga imemiliki imakna irohani, iyaitu imembersihkan isemua ipanca 

iIndra idan ipikiran idarí ihal-hal iyang idiharamkan, iselain imenahan idiri idarí 

iperkara-perkara iyang idapat imembatalkan ipuasa isebagaimana iyang itelah idi 

itetapkan idalam isyariat.
37

 

Darí ipengertian itersebut, itelah ikita iketahui ibahwa itujuan iibadah ipuasa 

iadalah iterletak ipada imenahan imakan-minum idan ihubungan iseksual, itermasuk 

idi idalamnya imenahan ipanca iIndra ikita ikepada isesuatu iyang itidak ibaik, iseperti 

imata iuntuk imelihat iyang ibukan ihaknya, itelinga imendengar isuara iyang ibatil, 

imulut idigunakan iuntuk imenggunjing, iberdusta, ibersumpah ipalsu, imemaki idan 

imengadu idomba, itángan idi igunakan iuntuk imengambil iyang ibukan ihaknya, 

ipikiran iyang iteracuni ioleh ikhayalan iporno idan ikemaksiatan ilainnya. 

2. Hakikat Puasa 

Hakikat ipuasa iadalah iTunduk ipada ikehendak iIlahi. iNabi iMuhammad 

isaw. iBersabda i: 

"Darí iAbu iHurairah ir.a, iberkata i: iRasaulullah isaw. iBersabda i: isemua 

iamal ianak iadam iadalah iuntuk idirinya isendiri ikecuali ipuasan ikarena ipuasa 

iadalah iuntuk iKu idan iAkulah iyang iakan imembalasnya. iOrang-orang iyang 

iberpuasa imendapat iDua ikesenangan, idía imerasa isenang iketika iberbuka idan 

                                                             
36

Sulaiman iRasjid, iFiqih iIslam, iSinar iBaru iAlgensindo, iBandung, iCET. i27, i1994, iHLM. 

i220 
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iketika ibertemu idengan iTuhannya, idía ijuga imerasa isenang idengan ipahala 

ipuasanya". i(H.R iAl iBukhari)
38

 

 

Jadi ihakikat ipuasa, imenurut iNabi isaw. iAdalah imeninggalkan isemua 

ikeinginanya iselain iuntuk imenjalanlan iperintah iTuhan, imenanggalkan 

ikehendak idirinya idan imenjalankan ikehendak iIlahi."Dalam ipuasa, 

ikecendrungan ijiwa ihewani iuntuk imemberonatak iperlahan-lahan iditenangkan 

idan idijinakkan imelalui ipenaklukan ikecendrungan isecara isistematis ipada 

ikenendak iIlahi. iSetiap isaat imerasakan ilapar, ijiwa iseseorang imuslim 

idiingatkan ibahwa idemi imematuhi iperintah iIlahi, igejolaj ijiaw ihewani iharus 

idikesampingkan. iItulah isebabnya ipuasa itidak ihanya imenahan idiri idarí 

imakanan idan iminuman isaja, itetapi ijuga imenahan idiri idarí isemua idorongan 

inafsu.”
39

 

Sebagai iakibat idarí ipengendalian isistematis itersebut, ijiwa imanusia 

imenjadi isadar ibahwa iia itidak ibergantung ipada ilingkungan ialam isekitarnya. iIa 

isadar ibahwa iia iberada ididunia itetapi ibuakn ibagian idarinya. iOrang iyang 

iberpuasa idengan ipenuh ikeimanan isegera imenyadari ibahwa iia ihanyalah 

ipeziarah ididunia iini idan iia idiciptakan isebagai imakhluk iyang iditakdirkan. 

iMencapai itujuan idi iseberang iwujud iyang imaterial iini. 

Lebih ijauh ilagi, isifat isegala isesuatu iyang isemula ikosong idan ifana 

isekarang imuncul isebagai ianugra iIlahi.Makan idan iminuman iyang ikita ianggap 

isebagai ihal iyang ibisa isepanjang itahun, ipada iwaktu ipuasa itampak isebagai 

                                                             
38
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ikarunia idarí isurga i(ni'mah) idan imencapai imakna iruhania iseperti isebuah 

isakramen.Berpuasa iadalah imemakai ipariasi ikesucian idalam imenghadapi 

iHawa inafsu idunia. iAlhasiln ihanya ipuasa idengan ihakikatnya, ipuasa isengan 

iruhnya, iyang iakan imenjadi ier ikekuatan imuslim idalam imenghadapi 

igelombang ikehidupan. iKetika iia iberpuasa isebenarnya, iyakni imenundukkan 

iseluruh idirinya ipada ikehendak iIlahi, iia imenyerap itenaga iyang itak iterhingga. 

iPuasa imenjAdi isumber ienergí iuntuk imembersihkan iJiwa idan 

iraganya.Meniadakan idiri idan imenebggelamkan idiei ipada iyang iMaha iKuasa 

iadalah ihakikatpuasa. 

Sebelum imencapai ihakikat ipuasa, iseseorang imuslim iharus 

imenjalankan itarekat
40

 ipuasa. iDisini idía imengendalikan isemua ialat iindranya 

iyang ilahir idan ibatin idarí imelakukan ihal-hal iyang itidak idi ikehendaki iAllahm iIa 

itidak isaja imengendalikan imulutnya idarí imenyebarkan igosipn imakian idan 

iancaman i; itetapi ijuga iia imengendalikan ihaya ikhayalnya idarí irencana ijahat 

iataú iniat iburuk. iIa itidak isaja imenutup imata ilahirnya idarí ipandangan iyang idi 

ilarang iAllah; itetapi ijuga imenutup ihaya ipikirnya idarí imelakukan ikelicikan, 

ipengkhianatan idan ipenyelewengan. 

Jauh isebelum isampai iketarekat ipuasa, iseseorang iMuslim itentu isaja 

imemenuhi isyariat ipuasa. iPaling itidak,menahan iuntuk imakan, iminum idan iseks 

isejak iterbit ifajar isampai iterbenam imatahar. iPada itingkat isyariatpun in iparah 

iahli ifiqih irmenegaskan ibahwa ipuasa iharus idi isertai idengan iniat iyang 

iberdasarkan ikeimanan idan ikeinginan iuntuk imemperoleh iridha iAllah.Tanpa 
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iimanan iwahtisdaban, ipuasa ikita itidak isah.Jadi itermasuk iyang imenentukan isah 

itidaknya ipuasa iadalah iniat." iSesungguhnya isemua iamal iitu ibergantung ipada 

iniatnya", isabda iNabi isaw. iYang idikutip iBukhari isebagai ihadits ipertama idalam 

ikumpulan ihaditnya. 

Berdasarkan iniatnya iada iDua imacam ipuasa.Pertama, ipuasa iyang 

idilakukan iuntuk imemenuhi ikebutuhan idirinya idi iatas ikebutuhan iuntuk 

imendapatkan iridha idan iampunan iAllah.Kedua, iPuasa iyang idilakukan iuntuk 

imemperoleh iRidha iIlahi idi iatas ikebutuhan idirinya. iSecara isyariat i, iyang 

ipertam idi ihitung itidak isah. iSecara ipsikologis, iia ijuga idianggap isebagai isebuah 

icara. iBeragama iyang itidak idewasa. 

Orang iyang imenikmati ipuasanya, ihanya iorang iyang imelakukan ipuasa 

ikarena ikeimanan idan ikarena imemenuhi ikehendak iIlahi.Inilah ipuasa iyang 

idifirmankan iAllah i"Puasa ihanyalah iuntuk iAku idan iAku isendiri iyang iakan 

imemberikan ipahalanya". iArtinya ipada idasArnya itidak iada iyang itahu ibahwa 

iseseorang iberpuasa i, iselain iAllah idan idirinya isendiri. iSeseorang itidak iperlu 

ikhawatir ikalau iorang ilain itidak imengetahui ibahwa iia iberpuasa, ikarena iAllah 

iselalu imengetahuinya. iSelanjutnya, ipuasa iyang idilakukan ibukan iuntuk iAllah 

iadalah ipuasa itanpa ijiwa.Bentuk itanpa ijiwa ihanyalah ikhayalan ihampa. 

Dalam iberpuasa iseseorang idapat imengontrol ianggota ibadannya ihingga 

igerak igerik ijiwa idan iucapan imulutnya.Kesucian iyang iditimbulkan idarí iakibat 

ipuasa iadalah ikesucian i"ma'nawi". iBukan ihanya ikesucian ilahir isemata-mata 

iyang imungkin idapat idibersihkan idengan iair,juga ikesucian ibathin idapat 
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idibersihkan idengan ilatihan ijiwa idan iperbuatan iqulbu.
41

Hal iini itentunya iterjadi 

ijika ihamba iyang iberiman itelah imemahami idan imelaksanakan isyari'at iataú 

ihukum iberpuasa. 

Rasulullah isaw. iBersabda, i"syari'at iitu iucapanku, itarekat iperbuatan iku 

idan ihakikat iadalah ikeadaanku".Dengan imerujuk ipada isabda-sabdanya, ikita 

imelakukan iberbagai iketaatan.Kita ilakukan ipuasa ikita idengan iberpegang ipada 

iSabda iNabi.Kita imengikuti ipetunjuk iNabi idalam inarasumber, iberpuasa, 

iperbuka idan iberdo'a idi imalam iharí. iInilah iketaatan iyang ipaling imendasar, 

ibagian iterluar idarí ibagian iterluar idarí iajaran iislam. iInilah isyari'at.Ketika ikita 

imencoba imenerapkan iprilaku iNabi idalam iprilaku ikita, iketika ipuasa iNabi ijuga 

imenjadi ipuasa ikita, ikita imemasuki iketaatan iyang ilebih imendalam.Inilah 

itarekat. iKetika ikita imenyaksikan iapa iyang idi isaksikan iNabi isaw, iketika itirái 

iyang imenutup imata ikita idibukakan, ikita imemasuki iwilayah ihakikat. 

Syariat itarekat, idan ihakikat itidak ibisa idipisahkan.Ketiganya iberjalin 

iberurutan.Tidak imungkin imencapai.Hakikat itanpa itarekat.Tidak imungkin 

imemperaktekan itarekat itanpa isyariatz.Semoga ikita iDapat imenjalankan iibadah 

ipuasa iini idengan isebai-baiknya.Semoga idengan iinadah ipuasa iini ikita iDapat 

imencapai itujuan ipuasa iyaitu imencapai iderajat itaqwa iyang isetinggi-tingginya. 
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3. Manfaat iPuasa 

Puasa imempunyai ibanyak imanfaat ibagi irohani idan ijasmani ikita, iantara 

ilaini:
42

 

a. Puasa iadalah iketundukan, ikepatuhan idan iketaatan ikepada iAllah iswt, 

imaka itiada ibalasan. iBagi iorang iyang imengajarkannya ikecuali ipahala 

iyang imelimpah-ruah idan ibaginya ihak imasuk isurga imelalui ipintu ikhusus 

iyang ibernama i' iAr-Rayyan'.orang iyang iberpuasa ijuga idijauhkan idarí 

iazab ipedih iserta idihapuskan iseluruh icosa-cosa iyang iterdahulu. iPatuh 

ikepada iAllah iswt. iBerarti imeyakini idimudahkan idarí isegala iurusanya 

ikarena idengan ipuasa isecara itidak ilangsung ikita idituntun iuntuk 

ibertaqwa, iyaitu imengerkalan isegala iperintahnya idan imenjahui 

ilaranganya. iSebagaimana iyang iterdapat ipada isurat iAl-Bakaroh i: i183, 

iyang iberbunyi i; i"Hai iorang-orang iyang iberiman idiwajibkan ibagi ikamu 

iuntuk iberpuasa isebagaimana iorang-orang isebelum ikamu, isupaya ikamu 

ibertaqwa". 

b. Berpuasa ijuga imerupakan isarana iuntuk imelatih idiri idalam iberbagai 

imasalah iseperti ijihad inafsi, imelawan igangguan isetan, ibersabar iatas 

imalapetaka iyang imenimpa. iBila imencium iaroma imasakan iyang 

imengundang inafsu iataú imelihat iair isegar iyang imenggiurkan ikita iharus 

imenahan idiri isampai iwaktu iberbuka. iKita ijuga idi iajarkan iuntuk 

imemegang iteguh iAllah iswt ilahir idan ibatin, ikarena itiada iseseorangpun 

iyang isanggup imengawasi ikita ikecuali iIlahi iRobbi. iAdapun ipuasa 
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imelatih imenahan idarí iberbagai igemerlapannya isurga iduniawi, 

imenhgajarkan isifat isabar idalam imenghadapi isegala isesuatu, 

imengarahkan icara iberfikir isehat iserta imenajamkan ipikiran i(cerdas) 

ikarena isecara iotomatis imengistrahatkan iroda iperjalanan ianggota itubuh. 

iLukman iberwasiat ikepada ianaknya i:" iWahai ianakku, iapabila ilambung 

ipenuh, iotak iakan idiám imakna iseluruh ianggota ibadan iakan imalas 

iberibadah". 

c. Dengan ipuasa ikita idiajarkan iuntuk ihidup iteratur, ikarena imenuntun 

iKapan iwaktu ibuat imenentukan iwaktu imenghidangkan isahur idan 

iberbuka. iBahwa iberpuasa ihanya idirasakan ioleh iumat iislam idarí 

imunculnya iwarna ikemera-merahan idiufuk itimur igingga ilenyapnya idi 

isebelah ibarat. iSeluruh iumat imuslim isahur idan iberbuka ipada iwaktu iyang 

itelah iditentukan ikarena iagama idan iTuhan iYang isatu. 

d. Begitupun ijuga imenumbuhkan. iBagi isetiap iindividu. irasa ipwesaudaraan 

iserta imenimbulkan iperasaan iuntuk isaling imenolong iantár isesama. 

iSaling imembahu idalam imenghadapi irasa ilapar, idahaga isan isakit. 

iDisamping iitu imenistrahatkan ilambung iagar iterlepas idarí ibahaya 

ipenyakit imenular imisalnya. iRasulullah ibersabda, i" iBerpuasalah ikamu 

isupaya ikamu isehat". iSeseorang itabib iárab iyang iterkenal ipada izamanya 

iyaitu iHarist ibin iKaldah imengatakan ibahwa ilambung imerupakan isumber 

itimbulnya ipenyakit idan isumber iobat ipenyembuh". 

Tidak idirágukan ikita idapati ijihad inafsi, imenyelamatkan idarí isegala 

iaroma ikeduniaan idalam imenahan iHawa inafsu. iSeperti iyang idikatakan 
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iRasulullah isaw.: i"wahai ipemuda-pemudi, ibarang isiapa iyang itelah imemenuhi 

ibekal, ibersegerahlah ikawin, isesungguhnya iia iDapat imenahan idarí ipengliatan 

idan imenjaga ikemaluan. iDan ibarang isiapa ibelum imemenuhi imaka 

iberpuasalah, isesungguhnya iitu iadalah ipenangkalnay". 

Darí iuraian idiatas idapat ikita isimpulkan ibahwa ipuasa imempunyai 

imanfaat-manfat iyang itidak ibisa ikita iukur.Karenanya ibersyukurlah iorang-

orang iyang idapat imengerjakan ipuasa. iSebagaimana iKamal ibin iHamman 

iberkata, i"Puasa iadalah irukun iislam iyang ikeempat isetelah isyahadat idan iSholat, 

idi isyariatkan iAllah iswt. iKarena ikeistemewaan idan imanfaatnya iseperti i: 

iketenangan ijiwa idarí imenahan iHawa inafsu, imenolong idan imenimbulkan isifat 

imenyayangi iorang imiskin, ipersamaan iderajat ibaik iiti ifaqir iataú ikaya. 

iKemudian iZakiyah iDarajat imengatakan ibahwa iibadah ipuasa imengandung 

ihikmah iterdapat irohani idan ijasmani imanusia. 

"Hikmah iterhadap irohani iantara ilain iialah imelatih irohani iagar idisiplin 

imengendalikan idan imengontrol iHawa inafsu iagar itidak isemena-mena 

imemunculkan ikeinginanya. iPuasa imengekang iHawa inafsu idengan 

imengharamkan imemakan idan imeminum iharta imiliknya iyang itersedia iserta 

imelarang imenggauli iistrinya iyang isah idi isiang iharí imeskipun inafsunya isudah 

imenggelora iuntuk imenikmatinya. iSebab ibila inafsu idibebaskan itanpa ikendali 

imanusia iakan imenjadi ibudak iHawa inafsu iitu isendiri, ibila ihal iitu iterjadi imaka 

irohani imanusia iakan ihancur
43

. iAllah iswt.berfirman i: 
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" iDan iaku itidak imembebaskan idiriku i( idarí ikesalahan), ikarena 

iSesungguhnya inafsu iitu iselalu imenyuruh ikepada ikejahatan, ikeculai inafsu 

iyang idiberi iRahmat ioleh iTuhanku. iSesungguhnya iTuhanku iMaha iPengampun 

ilagi imaha ipenyayang".(QS. iYusuf: i53)
44

 

 

Adapun ihikmahnya iterhadap ijasmani iialah ibawha ipuasa idengan 

imenahan imakan idan iminum, idi isamping imembangun ikekuatan idan iksehatan 

irohani ijuga imempertinggi ikekuatan idan iketahanan ijasmani, ikarena iumumnya 

ipenyakit iyang imemghinggapi itubuh imanusia ibersumber idari iperut iyang 

imenampung isemua iapa iyang idi imakan idan idi iminum.’’
45

 

Darí iuraian itersebut, iDapat idimengerti ibahwa imanfaat iyang 

iterkandung idalam iibada ipuasa iitu iada iyang ibersifat irohaniah idan ihuga 

ijasmainah.Kesehatan iyang idiakibatkan idarí ibuasa ibukan isaja ikesehtan 

ijasmani itetapi ijuga ikesehatan irohani. iHal iini iditegaskan idalam ihadits iyang 

iditerimah ioleh iAbu iHurairah ibahwa ipuasa iitu imerupakan iperisai ibagi 

iseseorang i(HR.Al iBukhari i).perisai iyang idimaksud imencakup iperisai ijasmani 

idan irohani. iPerisai iterhadap ijasmani iberarti iterhindar idarí iperbuatan iyang 

imerusak inilai-nilai imoral iataú iakhlak. 

4. Nilai-Nilai iReligius iIbadah iPuasa  

Nilai ireligius iadalah iyang iberkaitan idengan iketerikatan iindividu 

idengan isesuatu iyang idianggapnya imemiliki inilai ikesakralan
46

.Maksud inilai 

itersebut iberkaitan ierat idengan inilai iketuhanan, iyaitu inilai-nilai iyang idapat 

imendekatkan iseseorang ihamba idengan iRabb-Nya.Sedangkan inilai ireligius 
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iibadah ipuasa iadalah inilai iyang idiperoleh ihamba-hamba iAllah iswt.Setelah 

iberpuasa. 

Berkaitan idengan ipengertian inilai ireligius itersebut, iislam itidak 

imensyariatkan isesuatn imelainkan idiikuti ioleh inilai-nilai, idimana isemua itidak 

ilepas idarí iberbagai imanfaat iyang iterkandung idalam iciptaan iAllah, 

ihukum_hukum-Nya, imaha iBijaksana idalam iperintah-Nya, itidak ipernah 

imenciptakan isesuat iyang ibatil, idan itidak ipernah imenciptakan isesuatu ihukum 

iyang isia-sia. 

Begitu ibanyak inilai-nilai iyang ikita idapatkan isetelah ikita iberpuasa, 

idiantaranya iyaitu ikedisiplinan, iikhlas, ijujur, izuhud, itawakal, ikhauf-raja', 

isyukur, isabar, iridho idan itaqwa.Dimana inilai-nilai itersebut idapat imensucikan 

ijiwa ikita idan itidak isemua iorang idapat imeraihnya.Allah iswt.berfirman i; 

                    

"Sesungguhnya iberuntunglah iorang iyang imensucikan ijiwa iitu, idan 

isesungguhnya imerugilah iorang iyang imengotorinya.
47

 i(Asy-Syams: i9-10) 

Ayat itersebut imemotivasi ikita ijika iingin iberuntung, imaka ikita iharus 

iberusaha imensucikan idiri idengan imenjaga inilai-nilai ireligius iibadah ipuasa 

itersebut iharus ikita ijaga ipada isyahru isyiyam iataú ibulan iRamadán. 

iSebagaimana iyang itelah idiungkapkan ioleh iAtabik iLuthfi iyaitu i 

"Ramadán isesungguhnya imenjanjikan ipeluang ibagi isiapaun iuntuk 

imeningkatkan ispiritualnya. iJika ihal iini itidak ibisa idiraih idi ibulan iyang ipenuh 
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iberkah, iakan isangat isukar ididapatkan idiluar ibulan iyang ibaik iini. iRsaulullah 

isaw. iBersabdah i'Barang isiapa iyang iterhalang idarí imeraih ikebaikan idibulan 

iramadán, imaka iia iterhalang idarí imendapat isemua ikebaikan iuntuk 

iselamanya'."
48

 

Dengan idemikian, iketika iRamadhan isudah iberlalu imeninggalkan ikita, 

inamun isemngat idan inilai ipuasa i(ramadán) isepatutnya itetap ihadir imenyertai 

ikeseharian ikita.Ramadán ibukan isatu-satunya ibulan iuntuk iberamal idan iber-

taqarrub ikepada iAllah iswt.Ramadán ihanya imomentum iuntuk imeningkatkan 

idan imemaksimalkan ikebaikan ikita isebagai ibekal imenghadap isebelas ibulan 

iberikutnya.Alangkah irugi idan ipelitnya iseseorang iyang ihanya imau 

ibersemangat iberibadah idan iberamal isaleh idi ibulan itertentu. 

Nilai-nilai iyang itelah idisebutkan idiatas iakan idijelaskan isebagai iberikut i: 

a. Disiplin 

Disiplin iartinya ikataatan ikepada iperaturan.
49

 iBerpuasa ibagi iorang 

iyang iislam ibukan isaja iberbakti ikepada iAllah itetapi idisiplin ijiwa idan 

imoral, isuatu ikesadaran ihidup iyang itinggi ibukankah itidak iada ihaya inafsu 

iyang ilebih ibesar idarí ipada imelepaskan ilapar, isedang imakan idan iminum 

idibawah ipelupak imata, imeskipun idemikian, ihaya inafsu iini idikalahkan 

ioleh iorang iyang iberpuasa.
50

Karena ikedisiplinan iperaturan ibagi iorang 

iyang iberpuasa iyaitu, imenahan ilapar idan idahaga iserta inafsu.Dalam ihal iini 

ikedisiplinan, ijuga iterdapat ipada iamalan-amalan irutin iseperti ibangun 

imalam iuntuk iqiyamullail, itilawah iAl-Qur'an, iteratur imakan isahur idan 

iberbuka ipada iwaktu-waktu iyang idisunahkan.Sedekahpun idiutamakahan 
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ikarena imembawa imanfaat iyang isangat ibesar iuntuk imelatih ijiwa 

ikedermawanan ikita.Selain iitu ikhususnya idi ibulam iramadán isemua 

iamalan idilipatgandahkan ipahalanya ioleh iAllah iSWT. 

Allmandury imengatakan ibahwa ipuasa imeningkatkan ilatihan 

iberserah iDiri idan itaat ikepada iAllah iserta imempuk isikaf idisiplin. 

iKesadaran iakan ikewajiban ipuasa idan ipemahaman iakan iberkah ipuasa, 

iakan imendorong iorang iberpuasa iberupaya iuntuk iberserah idiri ikepada 

iIllahi iRobbi idan itaat ikepapa isegala iperintah-Nya. iSementara iitu isusnah-

sunah iataú iketentuan-ketentuan idalam icukupan iibadah ipuasa, iyaitu 

ipelaksanaan ibuka ipuasa, ipelaksanaan imakan isahur, ipelaksanaan iSholat 

itarawih idan ilain-lai, iharus idilakukan ipada iwaktunya. iIslam imenhajarkan, 

idalam imelaksanakan iibadah, ibaik iibadah iwajib imaupun iibadah isunah, 

iharus idilakukan isecara itertibdan idisiplin isesungguhnya imerupakan 

ibagian iutama idalam ikehidupan iumat iislam. 

Ajaran iislam imenuntut iuslimin idan imuslimat iuntuk imemiliki 

ibudaya itertib idan idisiplin iserta imampu imerealisasikan idalam ikehidupan 

isehariaihari. 

b. Ikhlas 

"Semua ibenda iberpotensi idapat iternoda ioleh ibenda ilainnya.Jika 

ibenda iitu ibersih iserta iterhindar idarí ikotoran idan inada, imaka idisebut 

iKhalis i(benda iyang ibersih) idan ipekerjaan iuntuk imembersihkannya 

idisebut iikhlasan.Lawan idarí iikhlash iadalah isyirik. iOrang iyang itidak 

iikhlas iadalah imusrik i(pelaku isyirik)”
51
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Ikhlas iitu ibersemayam idi idalam ihati, iyag iberkaitan idengan iniat 

idan itujuan. iHakikat iniat iitu isendiri iyaitu ikita iDapat imerasakan iberbagai 

ihal iyang ikita ilakukan, ibila ifaktor iyang imenyebabkan iitu ihanya isatu, imaka 

iperbuatan iitu idi isebut iikhlas. iContohnya isebagaimana iorang iyang 

ibersedekah idengan itujuan iriya' imengharapkan ipujian idarí imanusia, imaka 

iia iikhlas isecara ibahasa. iLain ihalnya ijika iseseorang iyang itujuan 

iberamalnya isemata-mata iuntuk imendekatkan idiri ikepada iAllah, imaka 

iInilah iyang idisebut idengan iikhlas. 

Oleh ikarena iitu, ibagi isiapa isaja iyang imengajarkan ipuasa idengan 

itujuan itaqirrub ikepada iAllah idan imencapai ikesehatan, itidak imerusak 

ikeikhlasanyaan itidak imerasa iterbebani idengan ipuasanya, ibahkan ijika 

ikesehatannya iitu idiniatkan iuntuk imemperkuat idiri idalam imengamalkan 

ikebaikan, imaka ipahalanya iakan ibertambah. iSifat iikhlas imemiliki iperanan 

iyang isangat ipenting ibagi iseseorang imuslim idalam imengamalkan iajaran 

iisalam idalam ikehidupan ikeseharian. iBeberapa ifaktor iyang imenyebabkan 

ihal iini iadalah isebagai iberikut i : i 

1) Hakikat iHidup iadalah iberibadah iyang iharus idilakukan idengan 

iikhlas. iDalam iajaran iislam i, ihakikat ihidup iyang isesungguhnya 

iialah imelaksanakn iinstruksi irobbani i(ibadah). iDan idalam 

imelaksanakan iibadah iini isemata-mata iharus idilakukan idengan 
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ipenuh ikeikhlasan, imenggapai ikeridhoan iAllah. iTiada iartinya 

iseluruh iaktivitas iibadah iyang idilakukan itanpa idiiringi ikeikhlasan. 

2) Ibadah itidak iakan iditerimah ikalau itidak iberdasarkan ipemahaman 

iyang ibenar idan iikhlas. iDalam isebuah ihadits idikatakan ibahwa 

imanusia-nanusia iterbaik iakan imasuk ineraka, ipadahal imereka 

iadalah iorang iyang isering iberjihad, iberinfaq idan imembaca iAl-

Qur'an i. iAllah iswt. iMenolak iamalan imereka ikarena. iAmalan iyang 

idilakukannya itidak iikhlas. iOrang iberjihad iingin idikatakan isebagai 

iseorang ipemberani, iorang iyang iberinfaq iingin idikatakan iseotang 

idermawan, idan iorang iyang imembaca iAl-Qur'an iingin idikatakan 

isebagai iqori i(bacaan ibagus). i 

3) Hidup iadalah ipertarungan ianatar ihaq idan ibathil, ianatara iahli iimán 

idan ikufur, ianatara ikekasih iAllah idan imusuh iAllah. iOrang iyang 

iberiman idimengakan iAllah isaat iia iikhlas. iSejarah imencatat ibahwa 

isalah isatu ifaktor iyang imenyebabkan ikekalahan iumat iislam idalam 

iberperan iadalah iikhlas. iSaat iperang iuhud, isebagian ipasukan iislam 

imemburu ighonimah i(rampasan iperang) idan imereka ilupa ikepada 

iAllah. iSehingga ipasukan iumat iislam isaat iitu imengalami 

ikekalahan. iBEgitu ijuga isaat iperang iHunain, ijumlah ipasukan iislam 

ilebih ibanya ijumlahnya idibanding ipasukam imusuh. iSegelintir ioran 

itidak imemiliki irasa iikhlas imereka imerasa idiatas iangin ikarena 

ijumlah ipasukan iyang ibanyak i. iNamun iyang iterjadi ijustru. iPasukan 

iislam imendapat ikekalahan. iBaru isetelah ibertaubat ikepada iAllah, 
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ipasukan iislam imendapat ikemenangan iberkata ibantuan itentara 

imalaikat iyang idi iturunkan ilangsung ioleh iAllah iswt. 

4) Tobat iakan iditerimah ijika idilakukan idengan imurni iataú ibersih i( 

iTaubatannasuha). iAllah iswt.akan imengampuni idose iseseorang, 

imanakalah iia ibertaubat idengan itaubat iyang ibersih idan imurni 

i(Taubatannasuha), idan ikunci idarí itaubat iyang ibersih idan imurni iini 

iadalah iikhlas. 

5) Diberikan inafas iyang ipanjang idalam imeribadah. iDalam irealitas 

ikeseharian, ipermasalahan iyang imenimpa ikita ibukanlah itidak 

imelakukan iibadah, inamun iibadah iitu ikita ilakukan idengan isesuatu 

iyang isisa i. iKita imembaca iAl-Qur'an imenunggu imalam ijum'at itira 

iataú ibulan iramadán itira iataú ibahkan iekali iseumur ihidup isaat 

ikeluarga iataú iorang itea imeninggal idunia. iBagaimana imungkin 

ikita imenjadi iyang iterbaik, ikalau iibadah idilakukan idengan isesuat 

iyang isisa. iDengan isifat iikhlas, ikita iakan imemiliki inafas ipanjang 

idalam iberibadah. iKarena iibadah iyang idilakukan imurni ikarena 

iAllah isemata, ibukan imanusia, iorganisasi, ijemaah. 

6) Dengan ikeikhlasan, iseluruh ipotensi idi idunia ibisa iberguna idi 

iakhirat ikelak. iHarta i, ianak,rumah idan iaset idunia ilainnya ipada 

ihakikatnya itidak iadagunaya ikalau itidak idikelola idengan iikhlas. 

iBagi iorang iyang iikhlas, isemua iaset idunia iakan iada imanfaatnya, 

ikarena ididunia idigunakan iuntuk ikepentingan iakhirat. i(DR. 

iAhzami iSaminun iJazuli i,MA) 
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Dilihat idarí ienam ipoint itersebut, idiantara ipelajaran iyang ibisa ikita 

iperoleh iselama imenjalani iinadah ipuasa iramadhan iadalah ikeikhlasan.Kita 

iberpuasa imenahan isesuatu iyang idilarang iAllah, isemataimata ikarena 

iAllah iswt.Seandainya ikitmasuk ikesebuah ikamar idan imakan idi idalamnya 

isendirian, iniscaya itidak iada iorang iyang imelihatnya.Namun ihal iini itidak 

ikita ilakukan ikarena iada ifaktor iikhlas. iKeikhlasan iadalah imodal iyang 

isangat iberharga, iia itidak iboleh ihilang idarí idiri ikita ibahkan ikita iharus 

idipelihara isampai iajal imenjemput ikita. iKarena ihanya iorang-orang iyang 

iikhlaslah iyang iakan imendapat ipridikat ihusnul ikhotimah idi iakhirat 

ihayatnya. i 

c. Jujur 

Jujur imerupakan imata iuang iyang ipaling iberharga idi idunia.jujur 

iyaitu imengatakan isegala isesuatu isesuai idengan ikenyataan iyang iada, ibaik 

ijujur idalam iperkataan imaupun iperbuatan. iSeseorang iyang ijujur idan ibenar 

iakan iselalu idi ipercaya i, isebagaimana iRasaulullah isaw. iDengan 

ikejujurannya isehingga ibeliau idi iberi igelar iAl-Amin iyang iartinya iDapat 

idipercaya. iHakikat ijujur iataú ishidiq, isebagaimana iperkataan iAl-Ghazali 

imengenai ishidiq ibahwa iAllah iberfirman idalam iAl-Qur'an isurat iAl-azhab: 

i23. 

             

"...orang-orang iyang imenepati iapa iyang imereka ijanjikan ikepada 

iAllah..."
52
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Lafazh ishidiq idigunakan idalam ienam imakna: ijujur idalam 

iperkataan, ijujr idalam iniat idan ikeinginan, ijujur idalam ihasrat i(azm), ijujur 

idalam imemenuhi iharat, ijujur idalam iperbuatan idan ijujur idalam 

imerealisasikan isemua imaqam iagama. iSeseorang iyang iberkata ijujur 

ikepada ienam ihal itersebut idi iatas idi isebut ishidiq i(orang iyang isangat 

ijujur).Tingkatan ijujur itersebut iberlainan itingkatanya ipada isetiapa iorang.
53

 

 

Pertama, ijujur idalam iperkataan. iKejujuran idalam iperbuatan iDapat 

idiketahui iketika iia imemberikan isuata iberita, ibaik iyang iberkaitan idengan 

iperistiwa imasa ilalu imaupun iyang iakan idatang. iSelain iitu ijuga iketika 

imenepati ijanjinya idan itidak imelakukan isumpah ipalsu.Dalam ihal iini, 

isetiap iorang iberkewajiban iuntuk imenjaga ilidahnya iselain imengatakan 

iyang ibenar. iBarang isiapa iyang imenjaga ilidah idarí iperkataan ibohong 

iketika iberbicara, imaka iia idisebut isebagai iorang iyang ijujur. i  

Kedua, ijujur idalam iniat idan ikeinginan. iHál iini iberkaitan idengan 

imasalah iikhlas,yaitusetiap iperbuatan idan iibadah iyang idilakukan isemata-

mata ikarena iAllah.Akan itetapi, iketika iperbuatanya idinodai idengan 

ikeinginan iselain iAllah, imaka iia idisebut isebagai ipembohong i(kadzib). 

iPerkataan imereka ibenar, iakan itetapi iAllah imengatakan iperkataan imereka 

ibohong, ibukan idarí iperkataanya imelainkan ihati. iOleh ikarena iitu, isalah 

isatu imakna ijujur iadalah iketulusan iniat iataú iikhlas.Dengan ibegitun 

iseluruh iorang iyang ijujur iharus iberlaku iikhlas. 

Ketiga, ijujur idalam ihasrat i('azm).Terkadang isebelum imelakukan 

ipekerjaan, itimbul ihasrat idarí ihati iseseorang, i"Apabila iAllah imemberikan 

irezeki ikepadaku, imaka iaku iakan imenyedekahkan iseluruhnya iataú 
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isebagian."Hal iity imerupakan ihasrat iseseorang iyang iterkadang ididukung 

ioleh ikemampuan idiri ihingga ihasrat iyang ibenar i(shidiq), iataú iterkadang 

isetelah ihasrat itimbul ikeraguan idan ikelemahan isehingga itidak iDapat 

imewujudkan ihasratnya.Jadi, ishidiq imerupakan iungkapan ikesempurnaan 

idan ikekuatan, imaka idarí iitu ijika ikita iberhasrat ibaik idemi ikejujuran iataú 

ikebenaran ikita iharus imelaksanakannya. 

Keempat, ijujur idalam imemenuhu ihasrat.Terkadang, iseseorang 

imudah imengungkapkan ihasrat idan ikeinginanya ikarena itidaklahh iberat 

iuntuk imengungkapkan ihasrat idan ikeinginanya.Akan itetapi iuntuk 

imerealisasikanya icukuplah iberat, idiperlukan ikemampuan idan ikeinginan 

iyang ikuat iagar ihasrat iitu iDapat iterwujud idengan ibenar i(shidq). 

Kelima, ijujur idalam iperbuatan. iBersungguh-sungguh idalam 

imengerjalan isesuatu isesuai iapa iyang iada idi idalam ihatinya. iHatinya iharus 

imendorong ianggota itubuh iuntuk imelakukan iapa iyang idiingini ihati. iJujur 

idalam iperbuatan ibertentangan idengan ipelaku iiya, idimana iyang iriya 

imenampakkan ibaik isecara izhahir itapi ihatinya itidak ibaik. iKetika 

imelakukan iSholat, iiat iterlihat ikhusyuk iakan itetapi ihatinya imengikuti 

iHawa inafsunya. iOrang iseperti iini itidak ijujur idalam iperbuatanya, 

immeskipun iia itidk iada ikeinginan ipamer iataú imencari isimpati iorang ilain. 

iMaka iseseorang iyang iperbuatannya itidak isesuai idengan ikata ihatinya, 

idengan ipenuh ikesadaran idan isengajaan imaka idisebut iriya idan itidak 

isampai imencapai iikhlas, isedangkan iapabila itidak idi isengaja i, imaka iia 

itidak imencapai itingkat ishidiq. 
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Keenam, iini imerpakan iderajat iyang ipaling itinggi idan imulia iyaitu 

ishidiq iatas imaqam-maqam iagama, imisalnya iadalah ijujur idalam irasa itakut 

iataú ikhauf, ijujur idalam ipenuh ipebgarapan iataú iraja', ijujr idalam 

imemuliahkan iAllah iataú ita'zhim, ijujur idalam irihdo iatas iketentuan iAllah, 

ijujur idalam itawakal, ijujur idalam imencintai iAllah idan ijujur idalam isegala 

iperkara. 

Basyar ibin iHarits iberkata, i"barang isiapa iyang iberibadah ikepada 

iAllah idengan idilandasi ishidiq, imaka iia itidak imau imenjadi ipenjilat ibagi 

imanusia."
54

Dengan idemikian iDapat ikita iketahui ibahwa ijujur imerupakan 

isesuatu iyang isangat iberharga, ijika idikaitkan idengan ipuasa.Maka iletak 

ikejujuran iyang isemes istinya iyaitu iketika ipada ipelaksanaannya.Seseorang 

iyang iberpuasa iitu imenahan isegala iyang imembatalkan, inamun idilain 

iwaktu ijika iseseorang iitu itidak ijujur, iimannya ilemah idañ iada ikesempatan 

ibisa isaja idía iminumn imakan ibahkan iberzina ikarena itidak iada iyang 

imengetahuinya. iNamun iharusnya iia isadar ibahwa iAllah iselalu 

imengawasinya, ibahkan iAllah ipun imengethui ivisi-misi ihati ikita. iDengan 

idemikian irasa imuraqabah isangat idibutuhakan idalam ihal iini. 

d. Zuhud 

Mengetahui isifat izuhud imerupakan iperkara iyang isulit. iAl-Ghazali 

imengatakan ibahwa izuhud iadalah iberpaling idari isesuatu iyang idi ibenci 

ikepada isesuatu iyang ibaik. iDalam idefinisi ial-Ghazali itersebut 

imengandung ipengertian, ibahwa izuhud iharus iada iyang idi ibenci idan iada 
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isesuatu iyang idicintai iyang ikeadaannya ilebih ibaik. iLain ihalnya idengan 

ialQusyairi iyang iberpendapat ibahwa izuhud iadalah itidak imerasa 

iberbangga iterhadap ikemewahan idunia iyang itelah iada idi itqangannya, idan 

itidak imerasa ibersedih idengan ihilangnya ikemewahan itadi idari itangannya. 

iNampaknya ipengertian izuhud iyang idiberikan ioleh ial-Qusyairi ilebih 

isesuai idengan ikehidupan idewasa iini, iyakni izuhud iyang imembuat ipara 

ipenganutnya imempunyai ipandangan ikhusus iterhadap ikehidupan iduniawi 

idimana imereka itelah ibekerja idan iberusaha, iakan itetapi ikehidupan 

iduniawi iitu itidak imenguasai ikecendrungan iqalbu imereka iserta itidak 

imembuat imereka imengingkari iketentuan iAllah. iHal iini ipun ibermanfaat, 

isebagaimana isahabat iNabi imisalnya iUtsman ibin iAffan iyang ihartawan, 

isehingga idapat imembekali ipasukan iNabi ipada imasa ipaceklik. iAda itiga 

icirri isifat izuhud: i 

1) Tidak isenang iapabila imemiliki isesuatu idan itidak ibersedih iketika i 

ikehilangan isesuatu. i 

Sebagaimana iyang iterdapat ipada iAl-Qur‟an isurat ial-Hadid:23 i 

                      

            

i“…supaya ikamu ijangan iberduka icita itehadap iapa iyang iluput 

idari ikamu, idan isupaya ikamu ijangan iterlalu igembira iterhadap iapa 
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iyang idiberikan-Nya ikepadamu. iDan iAllah itidak imenyukai isetiap 

iorang iyang isombong ilagi imembanggakan idiri.
55

 

2) Menganggap isama iantara ipujian idan icelaan. iBiasanya iseseorang 

iyang iberkedudukan ikerap ikali imenjadi ibuah ibibir. iJika idia izuhud 

imaka idia iakan imerasa ibiasa isaja idengan icelaan iatau ipujian idari 

iorang ilain. i 

3) Hanya idipenuhi idengan ikecintaan ikepada iAllah iSWT. 

Seseorang iyang izuhud ihatinya ihanya idisibukkan idengan 

iperkaraperkara iyang imendekatkan idirinya ikepada iAllah. iJika iia 

isedang iberpuasa imaka iia iakan imemperbanyak iibadahnya idalam 

imembaca iAl-Qur‟an, iqiyamullail, ishodaqoh, izikir idan iI‟tikaf, isemua 

iitu iia ilakukan iada imaupun itidak iada iorang iyang imelihatnya. 

iPengaruh izuhud iitu iakan imembuat iseseorang ibertambah iakrab 

idengan iAllah iSWT. iJadi, icirri-ciri izuhud iialah iseeorang idalam 

ikondisi iyang isama iketika idalam ikeadaan imiskin iatau ikaya, imulia 

iatau iterhina, ipujian iatau icelaan, isemua iitu idisebabkan ikarena 

ikeakrabannya idengan iAllah idan idia ihanya igelisah ikalau iburuk idalam 

ipandangan iAllah. iAkan itetapi izuhud itidak idapat idicapai ikecuali 

idengan itawakal 

e. Tawakal 

Tawakal iartinya imemasrahkan idiri ikepada iAllah isebagaimana 

idikatakan iIbrahim iibn iAdham: i“Bekerjalah isebagaimana ipara ipahlawan, 
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iusaha imencari ibarang iyang ihalal, idan iberilah ikeluargamu inafkah iyang 

icukup.” iSejalan idengan ipengertian itawakal itersebut, iSahl imengatakan 

ibahwa itawakal iadalah imenyerahkan isegala ikeputusan idari iperbuatan 

iyang idilakukan ikepada ikekuasaan iAllah iSWT. iSedang iAbu iAyyub 

imenyatakan, ibahwa itawakal iadalah ibersemangat idalam iberibadah idan 

iselalu imenguntungkan ihatinya ikepada iAllah, idan imenerima ipemberian-

Nya i(merasa icukup iatas isesuatu iyang idimilikinya). i 

Dengan idemikian isalahlah iorang imengartikan itawakal idengan 

imenyerahkan isegala-galanya ikepada iAllah iSWT itanpa idisertai iusaha 

isedikitpun. iPandangan iyang idemikian iini imembawa ipandangan 

imenyerahkan ipada itakdir, itanpa idisertai iusaha iyang iselanjutnya iakan 

imenampilkan isikap iyang itidak ibertanggung ijawab iatas itindakannya. i 

Ali iDaqaq imengatakan ibahwa itawakal iitu iterdiri idari itiga 

itingkatan, iyakni: ipertama, itentramnya ihati iterhadap iapa iyang itelah 

idijanjikan iAllah, iseperti iini iadalah itingkatan ibidayah i(pemula/awam). 

iKedua, imenyerahkan iurusan ikepada iAllah, ikarena idia itelah imengetahui 

ikeadaan idirinya; iini iadalah itingkatan imutawassith i(menengah iatau ipara 

iwali iAllah). iKetiga, itafwidh imerasa iridha imenerima iketentuan iAllah. 

iDemikian, isifat-sifat imahmudah iyang iseharusnya idimiliki ioleh 

isetiaporang imuslim idalam irangka imencapai ituingkatan iiman iyang ilebih 

itinggi. iseseorang imewakilkan i(wakkalahu) iurusannya ikepada ifulan,” 

iartinya iadalah imenyerahkan iseluruh iurusan ikepadanya idengan ipenuh 

ikepercayaan itanpa ikeraguan isedikitpun. iDengan idemikian iawakal iadalah 
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imenyerahkan isegala iurusan ihanya ikepada iAllah, imeyakini ibahwa itidak 

iada iyang imelakukan ikecuali iAllah idan imeyakini ikemampuan iAllah iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ihamba-Nya. iSehari ipenuh ikita iberpuasa, imenahan 

isegala iyang imembatalkan, imenjauhi isegala ilarangan-Nya idan 

imenjalankan isegala iperintah-Nya. iSetelah iitu ikita iserahkan ikepada iAllah 

imengenai ipahala ipuasanya idan ibalasan-balasan iyang iakan iAllah iberikan 

ikepada ikita, isetelah ikita iberikhtiar iuntuk imendapatkan ibalasan iyang 

iterbaik 

f. Syukur 

 i“Umumnya iulama imuta‟akhirin imenyatakan, ibahwa isyukur 

iadalah irealisasi idari ipujian ikepada iAllah iyang iditumbuhkan idarri ilubuk 

ihati, idiwujudkan idalam iucapan idan iperbuatan, iatau idengan ikata ilain 

isyukur iadalah imanifestasi ipengagungan idan ipemujian iAllah iatas isegala 

inikmat iyang itelah idi ianugrahkan ikepada iseseorang idengan ihati, iucapan 

idan iperbuatan. iHal iini iberarti ijuga imempergunakan inikmat iyang itelah 

idiberikan iitu isesuai idengan ifungsi idan iproporsinya. iPengetian iini isejalan 

idengan ipengertian isukur imenurut iSyaikh iAli iDaqqaq, ibahwa ihakikat 

isyukur iadalah ipengakuan iterhadap inikamat iyang itelah idiberikan 

ikepadanya iyang idibuktikan idengan iketundukan. iAli iDaqqaq imemebagi 

isyukur imenjadi itiga ibentu. iPertama, idengan ilisan, iberupa ipengakuan 

idengan ilidahnya. iKedua, idengan ianggota itubuh, imempergunakan inikmat 

iitu iuntuk imentaati iAllah. iKetiga, iadalah isyukur idengan ihati, iberupa 

ipengakuan iatas ikebesaran iAllah iSWT
56

. 

 

Contohnya iyaitu, ijika iseseorang imendapatkan inikmat ikesehatan 

idan irizki imaka iia ibersyukur idengan imengucapkan ialhamdulilah, 

ikemudian itetap imencintai iyang imemberi inikmat idalam ibentuk 

iketundukan idan ikepatuhan ihati idengan ibertambah igiat idalam iberibadah 
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ibaik iyang iwajib imaupun iyang isunahnya iseperti ipuasa, ishalat idll. 

iKemudian iia ibershodakoh idan iberzakat isebagai ibentuk isyukur iatas 

inikmat iAllah, ikarena idengan ibesyukur imaka inikamat ikita iakan 

ibertambah. 

Setinggi iapa ipun ianda imenjadi ihamba iyang ibersyukur, imaka ianda 

imasih itetap iperlu imeningkatkan isyukur ianda. iJika ianda ibaru ibersyukur 

isaat imenambahkan inikmat iberupa imateri, iini iadalah ibaru itahap iawal 

imenjadi ihamba iyang ipandai ibersyukur. iUntuk imeningkatkan irasa 

ibersyukur, ikita iharus ilebih ijeli idan ipeka iterhadap ibebagai inikmat iyang 

idiberikan iAllah ikepada ikita. iKurangnya ikepekaan iterhadap inikamt iAllah 

iakan imengurangi isyukur ikita, isebab ikita imeasa itidak iada iyang ipelu 

idisyukuri ilagi. iMeningkatkan ikepekaan ibisa idilakukan idengan 

imelakukan iperenungan itehadap iapa iyang iterjadi ipada ihidup ikita isehari-

hari. iLuangkan iwaktu iAnda isetiap ihari iuntuk imerenungkan inikamt isetiap 

iharinya. i 

Setiap isaat, ikita imendapatkan inikamt ibaru. iSatu idetik iwaktu 

iberlalu iberarti ikita imendapatkan inikmat ihidup iselama isatu idetik. iNafas 

ikita, ipenglihatan ikita, ipenciuman ikita, idetak ijantung ikita idan isebagainya 

iyang itidak imungkin idisebutkan idisini. iSelalu iada ihikmah idari isetiap 

ikejadian, ibaik ikejadian ipada idiri isendiri imaupunorang ilain. iSementara 

isetiap isaat iselalu iada ikejadian, iberarti iselalu iada ihikmah iyang ibisa ikita 

iambil. iSementara ihikmah iadalah isuatu inikmat. iSyukur, iinilah isatu ijenis 

iperasaan iyang ijarang ibermukim ipermanen idi ihati ikita. iBahkan, ikerap ikita 
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ilupa idan ialpa. iIstilah isaya, ikadarkum. iKadang isadar, ikadang ikumat. iNah, 

isiding ipembaca isekalian, imulai isekarng, iketahuilah ibahwa isebenarnya 

iAnda iadalah iorang iyang isangat iberuntung, ibaik idalam ibisnis imaupun 

idalam ikehidupan isehari-sehari. iDan iitu iamat ilayak iuntuk iAnda isyukuri. 

g. Sabar 

Secara iharfiyah, isabar iberarti itaba ihati. iMenurut iIbn iAtha, isabar 

iartinya itetap itabah idalam imenghadapi icobaan idengan ibaik.
57

 iJadi isabar 

iberarti imenghilangkan irasa imendapatkan icobaan itanpa imenunjukkan irasa 

ikesal imenjaga idirinya iuntuk isabar iatas iSegala isesuatu iyang ikurdang 

imenyenangkan i.Sabar idalam imenjalankan iperintah-perintah iAllah, 

imenjauhi isegala ilarangannya idan idalam icoban-cobaan iyang iditimpahkan-

Nya ipada idiri ikita. iSikap isabar isangat idianjurkan idalam iajaran iAl-Qur'an 

iAllah isWt, iberfirman i: 

                           

                

Maka ibersabarlah ikamu iseperti iorang-orang iyang imempunyai 

iketeguhan ihati idarí iRasul-rasul itelah ibersabar idan ijanganlah ikamu 

imeminta idisegerakan i(azab) ibagi imereka..."  i(QS.al-Ahraf: i35) 

                   

Sesungguhnya ihanya iorang-orang iyang ibersabarlah iyang 

idicukupkereka itanpa ibatas."(QS.Az-Zumar: i10) 
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Banyak itokoh-tokoh isufí iyang imeninjau isabar.Dzun iNúñ 

imisalnya, imengartikan isabar idengan isikap imenjauhkan idiri idarí iberpaling 

iterhadap ihal-hal iyang idiperintah, itegar idalam imenghadapi iujian, 

imenunjukkan isikap ikaya iketika iberkecamuknya ikepapanan 

i(kefakiran).Sedang iibnu iAthaillah imengatakan, ibahwa isabar iiallah itabah 

imenghadapi icobaan idengan ipenuh ikesopanan. 

Sementara ial-Qusyairi imengatakan ibahwa isabar iadalah ilembur 

i(fana) idalam icobaan itanpa itanpa imenampakkan ikeluhan isedikit 

ipun.Letak ikesabaran iataú iorang iyang idikatakan isabar imenghadapi icobaan 

iadalah isaat iPertama ikali icobaan iitu idatang i(al-shabaru i-inda isHadamat ial-

ula).Al-Qusyairi imembagi isifat isabar imenjadi iDua imacam, iyakni isabar 

iyang imerupakan isebagian idarí iusaha imanusia idan isabar iyang ibukan 

imenjadi iusaha imanusia. iSabar iyang iPertama idi ibagi imenjadi idua ibagian, 

iyaitu isabar idalam imenghadapi iperintah iAllah iañ isabar imenghadapi. iYang 

idilarang-Nya.Sedang isabar iyang iKedua iadalah isabar idalam imenghadapi 

iyang itidak idiingini iyang ierat ihubungannya idengan iketentuan iAllah 

iseperti ibencana idan iberbagai imacam ikesulitan idalam ihidup iini. 

Sabar imerupakan isalah isatu ikunci iyang idapat imembuka ipintu 

ipertolongan iAllah, ihanya isaja isulit idilaksanakan itanpa iadanya ilatihan 

iyang idilakukan isebelumnya.Karena iitu isabar idiibaratkan isesuatu iyang 

ipahit irasanya, inamun imempunyai imanfaat iyang ibesar. 

Sabar idisini itidak ihanya iberarti itahan idalam imenghadapi iujian idan 

icobaan, iakan itetapi isabar idalam ikaitannya idengan iyang ilain, imisalnya 
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idalam imenjalankan iperintah idan ilarangan, ibaik idi isaat isebelum 

imenjalankan iataú imenerima iperintah iataú iketaatan imelaksanakan 

imaupun isesudah imelaksanakan iketaatan itersebut. iTentang ikeutamaan 

isabar ibanyak idijelaskan idalam iAl-Qur'an iantara ilain itersebut idalam isurat 

ial-baaqoroh; i153 idan ial-anfal: i46. iDalam iKedua iayat itersebut idijelaskan, 

ibahwa isabar iadalah isifat iyang idimiliki ioleh ikekasih iAllah idan iia iselalu 

ibersamanya. i 

Puasa iadalah iuntuk imelatih ikesabaran idalam itaat ikepada iAllah, 

ikesabaran idalam imenjauhi ilarangan iAllah, idan ikesabaran iatas irasa itakdir 

iAllah iyang itidak imengenakkan iberupa irasa ilápar, ihaus idan ikelemahan 

ijiwa iraga.
58

Dalam iibadah ipuasa iini i, itiga imacam ikesabaran iterkumpul 

imenjadi isatu, isehingga iterealisasikanlah isalah isatu itujuan iorang iberpuasa, 

iyaitu iagar imenjadi iorang iyang ibersabar. i 

h. Ridho 

Ridho iSecara iharfiah iridha iartinya irela, isuka, isenang. iHarun 

iNasution imengatakan iridha iberarti itidak iberusaha imenentang ikada idan 

ikadar iAllah imenerimanya idengan ihari isenang. iMengeluarkan iperasaan 

ibenci idari ihati isehingga iyang itinggal idi idalamnya ihanya iperasaan isenang 

idan igembira, itidak imerasa ipahit idan isakit isesudah iturunnya ikada idan 

ikadar, imalahan iperasaan icinta ibergelora idi iwaktu iturunnya ibala‟. iKarena 

iAllah itidak imemberi itahu imanusia idalam iposisi iyang iseperti iapa iAllah 

imeridhoinya. iSebagaimana ipentingnya ikeridhaan ipemilik isurga ilebih 

iutama iketimbang isurga iitu isendiri. i 

Ridha imenurut iAbu iBakar ibin iThahir iialah imengeluarkan irasa 

itidak isenang idalam ihati, isehingga itidak iada ilagi iperasaan iselain idari irasa 
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isenang idan igembira. iAl-Klabadzi imengumpulkan ibeberapa idefinisi iridha 

iyangdisampaikan ioleh isufi ikawakan. iRidha iberarti imenerima iketentuan 

ihukum iAllah i(al-Muhasiby), isenangnya ihati iterhadap iapa iyang iditetapkan 

ipada idirinya i(Dzun iNur).. 

Sesungguhnya iridha iyang ibenar iadalah itidak imeninggalkan 

iikhtiyar, iberdoa idan imemohon ikepada iAllah idalam irangka imencapai 

itujuan ihidup iyang ibaik idan ilebih ibaik. iKita idiperintah imenyembah iAllah 

idan iberdoa ikepada-Nya iagar ikita imenjadi itenang idan ibersih ikarena ikita 

iselalu iingat ikepada-Nya. i 

Manusia ibiasanya imerasa isukar imenerima ikeadaan-keadaan iyang 

ibiasa imenimpa idirinya, iseperti ikemiskinan, ikerugian, ikehilangan ibarang, 

ipangkat idan ikedudukan., ikematian idan ilain-lain iyang idapat imengurangi 

ikesenangannya. iKaena iyang idapat ibertahan idari iberbagai icobaan iitu 

ihanyalah iorang-orang iyang itelah imemiliki isifat iridha. iSelain iitu iia ijuga 

irela iberjuang idi ijalan iAllah, irela imenghadapi isegala ikesukaran, irela 

imembela ikebenaran, irela iberkorban iharta, ijiwa idan ilainnya. iSemua iitu 

imerupakan isifat-sifat iterpuji idan iakhlah iyang ibernilai itinggi ibahkan 

idianggap isebagai iibadah iyang isemata-mata ikarena imengharapkan 

ikeridhaan iAllah. 

i. Takwa 

Takwa imerupakan itarget ipencapaian idari iseluruh iibadah imanusia., 

itemasuk ipuasa i„la‟allakum itattaqun‟. iPada ilevel iini, iseseorang iberada 
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ipada izona iaman idari igangguan isyetan, ikarena iberarti iia imampu 

imengaplikasikan iseluruh ipetunjuk idan iaturan iAllah iSWT, ibaik iyang 

iterkait idengan iperintah imaupun ilarangan-Nya. iKetakwaan iyang 

idiharapkan itampil itentunya ibersifatindivual idan ikomunal idalam ibentuk 

iamaliah iibadah imahdhah iibadah ighairu imahdhah i(ibadah isosial).
59

Takwa 

imemiliki ijalan isendiri, iapabila iorang imelalui ijalan iitu imaka inilai-nilai 

iketakwaan iakan iterpatri idalam idirinya idan iperbuatan iakan imencerminkan 

icahaya iAl-Qur‟an idan ihadits. iJalan itakwa iyang ipaling ipenting iadalah 

idengan imengerjakan iibadah, imengerjakan iperbuatan ibaik idan 

imenghindari ikemaksiatan. i 

Itulah imengenai isepuluh inilai-nilai ireligious iibadah ipuasa, inilai-

nilai iini itidk idapat idiperoleh ikecuali ibila iorang-orang iyang iberpuasa iitu 

imenjalankan iibadah iini isesuai idengan itata icara iyang itelah idigariskan. 

iMaka idari iitu, iteruslah iberusaha iddengan ikeres iuntuk imenyempurnakan 

ipuasa ikita idan imenjaga ibatasan-batasannya, idan ibertobat ikepada iAllah 

iatas ikelalaian ikita idalam ihal itersebut. i 

Di idalam iibadah ipuasa iterdapat inilai-nilai irukyah iyang iakan ilebih 

imendekatkan iseorang ihamba idengan iRabb-Nya, ijika idilaksanakan isecara 

iistiqomah imaka iakan imembuka itabir iantara ikeduanya. iDi iantaranya 

iadalah: 
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1) Tazkiyah ian-nafs i(pembersih ijiwa), 

2) Bahwa ipuasa imenyehatkan ibadan, 

3) Puasa imerupakan itarbiyah ibagi iiradah i(kemauan), i 

4) Pengendalian ihawa inafsu, i 

5) Menajamkan iperasaan iterhadap inikmat iAllah iSWT. i 

6) Puasa imempunyai ihikmah iijtimaa‟iyah i(hikmah isosial) 

Mempersiapkan iorang imenuju idrajat itakwa idan inaik ike 

ikedudukan iorang-orang imuttaqin. 

Untuk ilebih ijelasnya imengenai inilai-nilai iruhiyah itersebut, imaka 

ipenulis iakan imenjelaskan isatu ipersatu isebagai iberikut: 

1) Tazkiyah ian-naf i(pembersihan ijiwa), idengan imematuhi 

iperintahperintah-Nya, imenjauhi isegala ilarangan-Nya idan imelatih 

idiri iuntuk imenyempurnakan iibadah ikepada iAllah isemata, 

imeskipun iitu idilakukan idengan imenahan idiri idari ihal-hal iyang 

imenyenangkan idan imembebaskan idiri idari ihal-hal iyang itelah 

ilekat isebagai ikebiasaan. iKalau isaja imau, iia ibisa isaja imakan, 

iminum, ibersetubuh idengan iistrinya, idan itidak iseorangpun 

imengetahuinya. iAkan itetapi iia imenunggalkan isemua iitu isemata-

mata ikarena iAllah iSWT. iTentang iini, irosulullah iSAW. iBersabda, 

iArtinya:“Dari iAbu iHuarairah ira. iBerkata, iRasulullah iSAW, 

ibersabda: i„Demi iDzat iyang idiriku iberada idi itangan-Nya, 

isesungguhnya ibau imulut iorang iyang iberpuasa ilebih iharum idi isisi 

iAllah idari ipada ibau iminyak ikasturi. iDia itidak imakan, itidak 
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iminum, idan itidak iberhubungan idengan iistrinya ikarena-Ku. iTiap-

tiap iamal ibani iadam ibaginya, ikecuali ipuasa iia iuntuk-Ku idan iaku 

iyang iakan imemberinya ipahala‟.”(HR. iBukhari idan iMuslim) i 

2) Bahwa ipuasa, idisamping imenyehatkan ibadan isebagaimana idi 

inyatakan ioleh idokter ispesialis ijuga imengangkat iaspek ikejiwaan 

imengungguli iaspek imateri idalam idiri imanusia. iManusia, 

isebagaimana isering idipersepsi ibanyak iorang, imemiliki itabiat 

iganda. iAda iunsure itanah iada ipula iruh iilahi iyang idi itiupkan iAllah 

ipadanya. iSatu iunsure imenyeret imanusia ikebawah, iunsure iyang 

ihilang imengangkatnya ike iatas. 

Jika iunsure itanah idominan, iia iakan iturun ike iderajat 

ibinatang iatau ibahkan ilebih irendah idari ipadanya. iSebaiknya, 

iapabila iruh iilahi iyang imenguasai, iia iakan imelambung itinggi ike 

iderajat imalaikat. iDalam ipuasa iterdapat ikemenangan iruh iilahi iatas 

imateri, iakal ipikiran iatas inafsu isyawat. iInilah ibarang ikali irahasia 

ikebahagiaan isehari-hari iyang idi irasakan ioleh iorang iyang iberpuasa 

isetiap imendapati ipuasanya isempurna ihingga iwaktu iberbuka. 

3) Terbukti ibahwa ipuasa imerupakan itarbiyah ibagi iiradah i(kemauan), 

ijihad ibagi ijiwa, ipembiasaan ikesabaran, idan i“pemberontakan” 

ikepada ihalhal iyang itelah ilekat imentradisi. iAdakah imanusia 

ikecuali ipasti imemiliki ikemauan? iAdakah iagama iselain ikesabaran 

iuntuk itaat iatau ikesabaran imenghadapi imaksiat? iPuasa imewakili 

idua ikesabaran iitu. i 
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Karenanya itidak imengherankan iketika iRasulullah iSAW. 

iMenanamkan ibulan iRamadhan isebagai isyahr iash-shabr i(bulan 

ikesabaran). iSebuah ihadits idari iAli idan iAbu iAbbas idan iTabrani 

idan iBaghawy idari iNamr ibin iTulab iyang iberbunyi, i“Puasa ibulan 

ikesabaran idan itiga ihari idalam isetiap ibulan idapat imelenyapkan 

ikedengkian idalam idada”. i(HR. iBazzar)61 

 iSebagaimana ihalnya iNabi iSAW. iMenganggap ipuasa isebagai 

ijunnah i(perisai) iuntuk imelindungi idiri idari idosa iketika idi idunia 

idan iuntuk imenyelamatkan idiri idari iapi ineraka. 

4) Sudah isama-sama idipahami ibahwa inafsu iseksual iadalah isenjata 

isyeetan iyang ipaling iampuh iuntuk imenundukan imanusia, isehingga 

ialiran ipsikolog imenganggap ibahwa iia iadalah ipenggerak iutama 

iperilaku imanusia. iSiapa ipun iyang imengamati imedan iperadaban 

ibarat isekarang iini, idenganberbagai ibentuk idekadensi imoral idan 

imewabahkan isebagai ipenyakit, ihendaknya ikita imendapatkan 

ipelajaran ibahwa ipenyelewengan inaluri iini imengakibatkan 

ilahirnya iberbagai ikonisi iyang imenjadi irefleksinya. iPuasa 

iberpengaruh imematahkan igelora isyahwat iini idan imengangkat 

itinggi-tinggi inalurinya, ikhususnya ijika iterus imenerus imelakukan 

ipuasa idengan imengharap ipahala iAllah iSWT. iKaren iitu, 

iRasulullah iSAW. iMemerintahkan ipuasa ikepada ipemuda iyang 

ibelum imampu imenikah, ihingga iAllah imelimpahkan ikarrunia-Nya 

ikepadanya. iSebagaimana ihadits iyang idi iriwayatkan ioleh iAl-

Qamah ibahwa iAbdulla ira. iMengatakan iuatu iketika ikami ibersama 
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iNabi iSAW, ikemudian ibeliau ibersabda iArtinya:“Wahai ipara 

ipemuda, ibarang isiapa idi iantara ikalian itelah imampu imaka 

inikahlah. iSesungguhnya iia ilebih idapat imenundukan ipandangan ian 

ilebih imenjaga ikemaluan. iSedangkan ibarang isiapa itidak imampu 

imaka iberpuasa ilah, ikarena isesungguhnya ipuasa iitu i„pengebirian‟ 

ibaginya.”62 i(HR. iBukhar) iMaksudnya, ipuasa idapat imenurunkan 

idorongan isyahwat ikepada ilawan ijenis. i5) iDi iantara isekian ibanyak 

ihikmah ipuasa iadalah imenajamkan iperasaan iterhadap inikamt 

iAllah iSWT ikepadanya. iAkrabnya inkmat ibisa imembuat iorang 

ikehilangan iperasaan iterhadap inilainya. iIa itidak imengetahui ikadar 

ikenikmatan, ikecuali ijika isudah itidak iada idi itangannya. iDengan 

ihilangnya inikmat, iberbagai ihal idengan imudah idibedakan. 

iSeseorang idapat imerasakan inikmatnya ikenyang idan inikmatnya 

ipemenuhan idahaga ijika iia ilapar iatu ikehausan. iJika iia imerasa 

ikenyang isetelah ilapar, iatau ihilang idahaga isetelah ikehausan, iakan 

ikeluar idari irelung ihatinya iucapan ialhamdulilah. iHal iitu 

imendorongnya iuntuk imensyukuri inikmat-nikmat iAllah 

ikepadanya. iInilah iyang iyang idisyaratkan ioleh ihadits iriwayat 

iAhmad idan iTirmidzi, iyang iNabi iSAW ibersabda, 

iArtinya:“Tuhanku ipernah imenawariku iuntuk imenjadikan ikerikil 

idi imakkah iemas. iAku imenjawab, i„Tidak, iwahai iTuhanku. iAkan 

itetapi iaku ikenyang isehari idan ilapar isehari. iApabila iaku ilapar, iaku 

imerendah isembarri iberzikir ikepada-Mu, idan iapabila iaku ikenyang, 

iaku imemuji-Mu ibersyukur ikepada-Mu‟.63 i6) iSelain iitu, ipuasa 

ijuga imempunyai ihikmah iijtimaa‟iyah i(hikmah isosial), ikhususnya 
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ipuasa iRamadhan. iPuasa iini iddngan imemaksa iorang iuntuk ilapar, 

isekalipun imereka ibisa iKenyang imemiliki isejenis ipersamaan 

iumum iyang idipaksakan, imenanamkan idalam idiri iorang-orang 

iyang imampu iagar iberempati iterhadap iderita iorang-orang ifakir 

imiskin. iAtau isebagaimana iyang idikatakan ioleh iIbnu iQayyim, i“Ia 

idapat imengingatkan imereka iakan ikondisi ilaparnya iorang-orang 

imiskin.” iAl-Allamah iIbnu iHammam iberkata,”Tatkala iia 

imerasakan ipedihnya ilapar ipada isebagian iwaktunya, iia iakan 

iteringat iperasaan iini idi iseluruh iwaktunya, ilalu itimbullah irasa 

ikasian iseksual iadalah isenjata isyeetan iyang ipaling iampuh iuntuk 

imenundukan imanusia, isehingga ialiran ipsikolog imenganggap 

ibahwa iia iadalah ipenggerak iutama iperilaku imanusia. iSiapa ipun 

iyang imengamati imedan iperadaban ibarat isekarang iini, 

idenganberbagai ibentuk idekadensi imoral idan imewabahkan isebagai 

ipenyakit, ihendaknya ikita imendapatkan ipelajaran ibahwa 

ipenyelewengan inaluri iini imengakibatkan ilahirnya iberbagai ikonisi 

iyang imenjadi irefleksinya. iPuasa iberpengaruh imematahkan igelora 

isyahwat iini idan imengangkat itinggi-tinggi inalurinya, ikhususnya 

ijika iterus imenerus imelakukan ipuasa idengan imengharap ipahala 

iAllah iSWT. iKaren iitu, iRasulullah iSAW. iMemerintahkan ipuasa 

ikepada ipemuda iyang ibelum imampu imenikah, ihingga iAllah 

imelimpahkan ikarrunia-Nya ikepadanya. iSebagaimana ihadits iyang 

idi iriwayatkan ioleh iAl-Qamah ibahwa iAbdulla ira. iMengatakan iuatu 

iketika ikami ibersama iNabi iSAW, ikemudian ibeliau ibersabda 

iArtinya:“Wahai ipara ipemuda, ibarang isiapa idi iantara ikalian itelah 
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imampu imaka inikahlah. iSesungguhnya iia ilebih idapat imenundukan 

ipandangan ian ilebih imenjaga ikemaluan. iSedangkan ibarang isiapa 

itidak imampu imaka iberpuasa ilah, ikarena isesungguhnya ipuasa iitu 

i„pengebirian‟ ibaginya.”62 i(HR. iBukhar) iMaksudnya, ipuasa idapat 

imenurunkan idorongan isyahwat ikepada ilawan ijenis. 

5) Di iantara isekian ibanyak ihikmah ipuasa iadalah imenajamkan 

iperasaan iterhadap inikamt iAllah iSWT ikepadanya. iAkrabnya 

inkmat ibisa imembuat iorang ikehilangan iperasaan iterhadap inilainya. 

iIa itida imengetahui ikadar ikenikmatan, ikecuali ijika isudah itidak iada 

idi itangannya. iDengan ihilangnya inikmat, iberbagai ihal idengan 

imudah idibedakan. iSeseorang idapat imerasakan inikmatnya 

ikenyang idan inikmatnya ipemenuhan idahaga ijika iia ilapar iatu 

ikehausan. iJika iia imerasa ikenyang isetelah ilapar, iatau ihilang 

idahaga isetelah ikehausan, iakan ikeluar idari irelung ihatinya iucapan 

ialhamdulilah. iHal iitu imendorongnya iuntuk imensyukuri inikmat-

nikmat iAllah ikepadanya. iInilah iyang iyang idisyaratkan ioleh ihadits 

iriwayat iAhmad idan iTirmidzi, iyang iNabi iSAW ibersabda, 

iArtinya:“Tuhanku ipernah imenawariku iuntuk imenjadikan ikerikil 

idi imakkah iemas. iAku imenjawab, i„Tidak, iwahai iTuhanku. iAkan 

itetapi iaku ikenyang isehari idan ilapar isehari. iApabila iaku ilapar, 

iaku imerendah isembarri iberzikir ikepada-Mu, idan iapabila iaku 

ikenyang, iaku imemuji-Mu ibersyukur ikepada-Mu‟.63 

6) Selain iitu, ipuasa ijuga imempunyai ihikmah iijtimaa‟iyah i(hikmah 

isosial), ikhususnya ipuasa iRamadhan. iPuasa iini iddngan imemaksa 

iorang iuntuk ilapar, isekalipun imereka ibisa iKenyang imemiliki 

isejenis ipersamaan iumum iyang idipaksakan, imenanamkan idalam 

idiri iorang-orang iyang imampu iagar iberempati iterhadap iderita 

iorang-orang ifakir imiskin. iAtau isebagaimana iyang idikatakan ioleh 

iIbnu iQayyim, i“Ia idapat imengingatkan imereka iakan ikondisi 

ilaparnya iorang-orang imiskin.” iAl-Allamah iIbnu iHammam 

iberkata,”Tatkala iia imerasakan ipedihnya ilapar ipada isebagian 



62 
 

iwaktunya, iia iakan iteringat iperasaan iini idi iseluruh iwaktunya, ilalu 

itimbullah irasa ikasian 

7) Gabungan idari isemua iitu iadalah ibahwa ipuasa idapat 

imemprsiapkan iorang imenuju iderajat itakwa idan inaik ike 

ikedudukan iorang-orang imuttaqin. iIbnul iQayyim iberkata,”Puasa 

imemiliki ipengaruh iyang imenakjubkan idalam imemelihara ifisik, 

imemelihara ikekuatan ibatin, idan imencegah ibercampuraduknya 

iberbagai ibahan imakanan iyang imerusak ikesehatan. iPuasa 

imemelihara ihati idan ianggota ibadan, iserta imengembalikan ilagi 

ihalhal iyang itelah idi irampas ioleh itangan-tangan inafsu isyahwat. iIa 

iadalah isebesar-besarnya ipertolongan iuntuk imembangun itakwa. 

iIndicator iorang iyang imemperoleh iderajat i(maqam) imuttaqin 

iadalah: 

a. Mulia idiisi iAllah, imaksudnya iyaitu iapabila iseseorang idi idalam 

imengarungi isamudra iini ibanyak imenerima icobaan, itantangan 

idan iujian, iia imemiliki ikesabaran idan isehat ispiritualnya idan 

iAllah iakan imengangkat idirinya imenjadi imulia idi isisinya. i 

b. Mendapat iperlindungan idari iAllah, iyaitu iterlepas idari ibahaya 

idan ibencana iatas iulah imanusia isendiri iyang itidak isenang 

inikmat iyang idi iperolehnya. 

c. Mendapat isolusi iyang isolutif, iyaitu iselalu idalam ilindungan idan 

ibimbingan iAllah idalam imenyelesaikan iberbagai ipersoalan 

ihidup, imudah iurusannya. 



63 
 

d. Mendapat irizki iyang itidak idi isangka-sangka, ihal iini imterjadi 

ikarena irahmat iAllah iSWT, idikarenakan iamalan-amalan iyang 

ibaik iengan itulus iikhlas idan iselalu imengharap iridha-Nya. i 

e. Ditingkatkannya iamalan isaleh idan idosanya idiampuni iAllah 

iSWT 

f. Mendapatkan irahmat idan icahaynya. iJiwanya ijuga 

imemancarkan icahaya ikarena iketaatan iyang idi ilakukan, iyang 

inantinya imenjadi ipenerang idalam isegala ipermasalahan ihidup 

iyang imenyelimutinya. i i 

g. Diterima iamal iperbuatannya, isehingga imenghindarkan idirinya 

idari iapi ineraka. 

h. Di icintai iAllah iSWT, ihidup itanpa ikegelisahan idan ikesedihan 

ikarena iamal iibadahnya imendapatkan ibalasan isurga. i 

i. Mendapatlkan ipengajaran ilangsung idari iAllah iketika 

ikhilaf/melakukan ikesalahan, ikarena iAllah iselalu imenyertainya. 

i 

j.  iBisa imembedakan iantara iyang ihaq idan iyang ibathil ikemudian 

idalam ikehidupannya iia iselalu iberkata iyang ibaik idan ibenar iserta 

ibermakna 

 

D. Kecerdasan Spiritual i 

1. Definisi Kecerdasan iSpiritual  

SQ iataú ikecerdasan ispiritual imerupakan ikecerdasan iyang iberkaitan 

idengan ikecerdasan iintrapersonal, iyaitu ikemampuan iseseorang imelakukan 

irefpleksi idiri, imerenung, idan iberhubungan idengan ialam ibatin iserta iTuhannya; 
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iserta ikecerdasan iintrapersonal, iyaitu idalam ihal isikap idan iperbuatan iterhadap 

iorang ilain iataú imakhluk ilain.
60

 

Tanpa imenju ipada iagama itertentu, iBuzan i(2003) imenyatakan ibahwa: 

i"Spiritual iquotient iadalah ikesadaran itentang igambaran ibesar iataú. iGambaran 

imenyeluruh itentang idiri iseseorang idan ijagad iraya, ispiritual iquotient ijuga 

imerupakan ipandangan itentang ikedudukan iserta ipanggilan ihidup iseseorang idi 

ijagad iraya iini".
61

 

Danah iJohar idan iIan iMmarshall imendefinisikan ikecerdasan ispiritual 

isebagai ikecerdasan iuntuk imenghadapi ipersoalan imakna iataú ivalue, iyaitu 

ikecerdasan iuntuk imenempatkan iprilaku idan ihidup ikita idalam ikonteks imakna 

iyang ilebih iluas idan ikaya, ikecerdasan iuntuk imenilai ibahwa itindakan iataú ijalan 

ihidup iseseorang ilebih ibermakna idibandingkan idengan iyang ilain.
62

 

Darí iberbagai idefenisi itersebut, iDapat idi isimpulkan ibahwa ispiritual 

iquetient iadalah ibaradigma iberfikir iyang imenjadikan idiri iseSeorang imerasa 

ikecil idibandingkan ikeluasan ialam. iKita imenjadi ibagian isangat ikecil idarí ialam 

isemesta iyang idi ikendalikan ioleh iSang iPencipta 

Dengan idemikian iorang- iorang iyang itermasuk ikatagori imemiliki 

ikecerdasan ispiritual, ibiasanya imemiliki idedikasi ikerja iyang ilebih itulus idan 

ijauh idarí ikepentingan ipribadi i(egoesme), iapalagi ibertindak izalim ikepada 

iorang ilain. iMotivasi-motivasi iyang imendorongnya iuntuk imelakukan isesuatu 
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ijuga isangat ikhas, iyakni ipengetahuan idan ikebenaran. iItulah imaka, 

isebagaimana itelah idi isimak idarí isejarah ihidup iparah iNabi idan ibiografí iortang-

orang icerdas idan ikreatif, ibiasanya imemiliki ikepedulian iterhadap isesama, 

imemiliki iintegritas imoral iyang itinggi, ishaleh idan itentu ijuga iinitegritas 

ispiritual. i 

Manusia ipada imulanya iadalah imakhluk ispiritual imurni, iyang 

ikemudian iruh ispiritual iitu idi itiupkan ikedalam itubuh imanusia. iSifat- 

isifatspiritualitudipindahkankedalammaterikonkretberupatubuhataujasadmanu

sia iyang iterbuat idari itanah. i.aka ilahirlah imanusia iyang itidak ihanya imemiliki 

itubuh itetap ijuga imemiliki isifat ispiritual.
63

 

Penemuan iilmiah iyang ijuga idi iteliti ioleh iDanah iZohar idan iIan iMarshal 

iini imengatakan ibahwa imakna iyang ipaling itinggi idan ipaling ibernilai, idimana 

imanusia iakan imerasa ibahagia, ijustru iterletak ipada iasfek ispiritualnya. iDan ihal 

itersebut iterasakan ioleh imanusia, iketika iia iikhlas imengabdi ikepada isifat iataú 

ikehendak iAllah.
64

 iSebagaimana ifirman iAllah iswt: i 

نْسَ i الِْْن  i خَلَقْت  i وَمَا ليَِ عْب د ونِ i إِلَ  i وَالِْْ  
Artinya:" iaku itidak imenciptakan ijin idan imanusia imelainkan iagar 

imereka iberibadah ikepada-Ku". i(QS.Adz-Dzariyat i:56).
65

 

Darí iayat itersebut, itelah imenjadi ikehendak iAllah ibahwa itujuan ikita 

ilahir ikedunia iini iuntuk iberibadah ikepada-Nya idan imenjadi ikhalifa ifil iard. 
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ikesiapan iseseorang itergantung ihal iyang ipaling idasar idiantara isemua 

ipengetahuan iyaitu ibagaimana ibaik iuntuk imengubah isikap idan itingkah ilaku 

iagar iketauhidan itetap iutuh iterjaga. iKarena isebelum iruh ikita idi itiupkan ike 

ijasad, iAllah itelah ibertanya i" isiapa iTuhan-Mu?" ikita ipun imenjawab, i"Engkau, 

iAllah iSubhanahu iwata'alaa. iSekarang imarilah ikita imembuktikan ijanji iitu 

idengan ihanya imeng-Esakan iAllah iswtl isemata. 

Tauhid imengarahkan iagar isetiap ihamba iAllah iyang iberbakti, 

imengabdi iataú imeminta ipertolongan ikepada iAllah ilangsung itanpa 

imenggunakan iperantara. iTauhid imengarahkan iseseorang iyakin, idirinya itidak 

ipernah itersisih idarí ikasih isayang i(Rahmat) iAllah iYang iMaha iPencipta. iIa 

isenantiasa iberkata i: 

ي اكَ  ب د  i إِ عْ ي اكَ i نَ  يi وَإِ عِ تَ سْ نَ  

Artinya" ikepada iEngkau isaja ikami imengabdi idan ikepada iEngkau isaja 

ikami imeminta ipertolongan". i(Al-Fatihah: i5).
66

 

 

2. Dimensi iSpiritual 

Parah iahli ikeperawatan imenyimpulkan ibahwa ispiritual imerupakan 

isebuah ikonsep iyang idapat iditerapkan ipada iseluruh imanusia. iSpiritual 

imerupakan ijuga iaspek iyang imenyatu idan iuniversal ibagi isemua imanusia. 

iSetiap iorang imemiliki idimensi ispiritual. iDimensi iini imengintegrasi, 

imemotivasi, imenggerakan idan imempengaruhi iseluruh iaspek ihidup imanusia.
67

 

Kecerdasan ispiritual imerupakan iistilah ibaru idalam ikhasanah iilmu 

ikejiwaan idan ipengembangan idiri. iMeskipun ikecerdasan iusianya isudah isama 
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ituanya idengan ikeberadaan imanusia, inamun. iPerkembangan ikecerdasan. 

iTernyata iberjalan iseiring idengan ievolusi ikesadaran imanusia. iSebenarnya 

imanusia imemiliki iempat imacam ikecerdasan, isesuai idengan idimensi 

ikehidupan iyang idi ihadapi imanusia i, iyaitu ikecerdasan ifisikk, ikecerdasan 

iemosional, ikecerdasan imental idan ikecerdasan ispiritual. 

Konsep ikecerdasan ispiritual, itidak ihanya imencakup ihubungan ivartikal 

idengan iTuhan, iseperti idalam ikonsep iÁgape iataú i'Hablumminallah', itetapi ijuga 

ihubungan ihorizontal iterhadap isesama imakhluk iTuhan, i'Hablumminannas'. 

iJika idinyatakan isebagai iSQ, itentu iini iharus imerupakan ialat iukur itingkat 

ikecerdasan ispiritual iseseorang inamun ibelum iada ialat i(inventory) itesting ibaku. 

iPengukuran iini ijika iharus idilakukan imaka iharus inerhati-hati, ikarena isifatnya 

isangatlah isubyektif idan iagak isulit idi iperbandingkan iseperti ilayaknya isatuan 

iukur iyang ilain. 

Banyak itokoh iataú ipenulis iyang imengatakan ikecerdasan iyang iberhasil 

iia itemukan iItulah ikecerdasan iyang ipaling ipenting, imaka ikita idapat imenarik 

ikesimpulan idarí isemua ikonsep iitu.Semua ikecerdasan idapat idi igambarkan 

idengan isebuah ipiramida. iDan iSQ iterletak ipada ipuncak ipirámid. iPirámid iini 

itelah idi igambarkan ioleh iWinarno iDarmuyuwono isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

  

 

 

 

 

Gambar i1. iPirámid iSQ
68

 

Keterangan i: 

a. IQ i iMerupakan iparameter. ikecerdasan iyang iberkaitan idengan 

ikecerdasan ilogika imatematika, ibahasa idan ipersepsi iruang.  

b. EQ i iMerupakan ikecerdasan iyang iberkaitan idengan ikecerdasan 

iintrapersonal idan iinterpersonal, iyaitu ikemampuan iseseorang 

imengelola ihubungan idengan idiri isendiri idan iorang ilain, isehingga 

iterjadi ihubungan iyang iharmonis.  

c. AQ i: iAdversuty iQuotient i(haya ijuang iseseorang) iadalah iparameter 

ikecerdasan iyang imerpakan igabungan idarí ikecerdasan ilogika-

matematika, ibahasa, igerak itubuh, iinterporsonal idan iinterpersonal.  

d. SQ i: imerupakan ikecerdasan iyang iberkaitan idengan ikecerdasan 

iintrapersonal, iyaitu ikemampuan iseseorang imelakukan irefleksi idiri, 

imerenung idan iberhubungan idengan ialam ibatin iserta iTuhannya; iserta 

ikecerdasan iinterpwrsonal, iyaitu idalam ihal isikap idan iperbuatan 

iterhadap iorang ilain iataú imakhluk ilain. i  
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e. CQ i: imerupakan iKecerdasan iyang iberkaitan idengan ikreativitas, iyakni 

ikecerdasan iorientasi iruang i(spatial), iseni imusik idan iseni igerak 

itubuh...
69

 

Hubungan ianatara iSQ idengan ike iempat ikakinya ibukan ihubungan 

ikorelasi isecara ilangsung, ikorelasi ipositif imaupun ikorelasi inegatif. iArtinya 

ibukan iberarti ibahwa iorang iyang iEQ-nya itinggi ikemudian iSQ-nya itinggi, idan 

isebaliknya iyang imencapai iSQ-nya itinggi iberarti iIQ-nya itinggi. iPirámid iini 

imencerminkan ibahwa iguna imencapai iSQ iexcellence idi ibutuhkan ike iempat 

ikaki isecara imemadai idan iberimbang. iIQ-nya itinggi, itetapi iEQ-nya irendah 

ijuga iakan imenjadi ipenghambat iuntuk imencapai iSQ iyang itinggi. 

Dimensi ispiritual imerupakan idimensi iyang iberhubungan idengan ihal i-

hal iyang ibrsikap ispiritual, iseperti i: ientitas irohania i( itermasuk imakhluk 

irohania) iserta ikualitas-kualitas irohaniah i( icinta ikasih isayang, ikesabaran, 

ikeadilan, ikejujuran, ikedamaian, ikebhagiaan, iketekunan, ikonsisten, iketulusan, 

ikeikhlasan, ikerendah-hatian, ipemaafan, ikeramahan, ipenuh iperhatian, isuka 

imenolong, imengalah, ibersyukur, ikeuletan iberjuang idan irela iberkorban).
70

 

iDarí iuraian itersebut idalam itataran ispiritual iyang itinggi, imaka idi ibutuhkan 

isemua ikecerdasan iuntuk imencapainya, itanpa iDapat idipisahkan isatu isama ilain. 

3. Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iKecerdasan iSpiritual  

Ada ibeberapa ifaktor iyang imenentukan ikecerdasan ispiritual isesorang. 

iDi iantaranya isumber ikecerdasan iitu isendiri i(God-Spot), ipotensi iqalbu i(hati 

inurani) idan ikehendak inafsu. iKetiga ihal iini iperlu idikaji ilebih ijauh ikarena 
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imanusia idimanapun idi idunia iini iselalu imerindukan ipuncak ikeagungan iyang idi 

itandai idengan isegala idemensi ieksistensinya; iyaitu ihubungan iyang iharmonis 

idengan iAllah, imanusia idan ialam isekitar. iSpiritual iadalah ijalan iyang ipaling 

iedial iyang imemberikan imakna ihidup ibagi imanusia idiantara imakhluk iAllah 

iyang ilain. 

Spiritual isebagai ipengalaman ihoristik imerupakan ijati idiri iyang 

ifundamental ibagi imanusia, i iyang imenuntun ikejalan iyang ilebih iambigu idan 

ifans. inamun, iSekarang ikemajuan itekhnologi idan isains iyang ibetul-betul 

imemanjahkan ikebutuhan imaterial imenyebabkan imanusia igagal imencapai 

ipuncak ispiritual. isemua iitu idisebabkan ioleh ihilangnya imakna ifilosofis idan 

ireligius ioleh imanusia idalam imenjaga ikeseimbangan icara iberfikir ipada 

idirinya, iAllah idan ialam. iAkibatnya imereka itersesat idi imedannya isendiri idan 

ihampa idalam imenjalani ihidup iyang isedang idi ilaluinya. iAgar iterhindar 

ikesesatan ihidup iyang isedang idijalani iini, imaka iperlu idiperhatikan ihal-hal 

iberikut; 

a. God- ispot i(fitrah)  

Sebagaimana iyang itelah idikemukakan isebelumnya, ibahwa 

iseseorang iahli isyaraf idarí iCalfornia iUniversity iyaitu iV.S. iRamachdan 

itelah iberhasil imenemukan iekstensi iGod-Spod idalam iotak imanusia, iyang 

iyang imerupakan ipusat ispiritual iletak iantara ijaringan isaraf idan iotak.
71

 

iKarena iGod- iSpot iadalah ipusat ispiritual, imaka iia idipandang isebagai 

ifactor itertentu. iGod- iSpot idisamping ipenentu ispiritual,maka iia idipandang 
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isebagai isumber isuara ihati imanusia. iSuara ihati itersebut iselalu 

imenganjurkan iagar iselalu iberbuat isesuai iaturan iyang itelah idi itetapkan 

iAlllah idan imeninggalkan isegala ikemungkaran idan ikejahatan. iHal iini 

iDapat idi ijumpai idalam iQ. iS iAl-A'raf i: i172. 

                           

                          

          

 

” iDan i(ingatlah), iketika iTuhanmu imengeluarkan iketurunan ianak-

anak iadam idarí isulbi imereka idan iAllah imengambil ikesaksian iterhadap 

ijiwa imereka i(seraya iberfirman): i"Bukankah iaku iini iTuhanmu?"mereka 

imenjawab:" iBetul i(engkau iTuhan ikami), ikami imenjadi isaksi". i(kami 

ilakukan iyang iDemikian iitu) iagar idihari ikiamat ikamu itidak imengatakan: 

i"Sesungguhnya iKami i(Bañi iAdam) iadalah iorang-orang iyang ilengah 

iterhadap iini i(kebesaran iTuhan)".
72

 

Dalam itafsir iAl-Maraqhi iayat iinii imenerangkan ibahwa imanusia 

itelah imemilii ijanji inaluri i(fitrah) iantara iAllah idengan imanusia. iManusia 

itelah idiberkahi ioleh iAllah idengan ifitrah iislam iyaitu idengan imenaruh 

idalam ihati imereka iimán iyang iyakin.
73

 iBukti iadanya iperjanjian iini 

iMenurut iMuhammad iAbdul iialah iadanya ifitrah iimán idalam ifitrah 

imanusia. iSedangkan imenurut iN.Dyarkara iialah iadanya isuara ihati 

imanusia. iSuara ihati iitu iadalah isuara iTuhan iyang iterekam idi idalam isetiapa 

ijiwa isetiap imanusia.
74

 iSehingga ibila imanusia iberbuat itidak ibaik, imaka 

isuara ihatinya iakan imenasehatinya. iSeandainya imasih idilakukan ihal iini 
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itidak ibaik itersebut iia ipasti iakan imenyesal. iMac iSehelar imengatakan 

ibahwa ipenyesalan iadalah itanda ikembalinya ikepada iTuhan.
75

 

 

b. PotensiQalbu 

Menggali ipotensi iqalbu, isecara iklasik isering idihubungkan idengan 

iamarah, icinta idan ilogos ipengetahuan.
76

 iPadahal idemensi iqalbu itidak 

ihanya imencakauo iataú idi icakup idengan ipembatasan ikatagori iyang ipasti. 

iMenangkap idan imemahami ipengertian iqalbu isecara iutuh iadalah 

ikemustahilan. iItu ihanyalah iasumsi idarí iproses iperenungan iyang isangat 

ipersonal ikarena idi idalam iqalbu iterdapat ipotensi iyang isangat imúlti 

imimensional. iDiantaranya iadalah isebagai iberikut i: 

c. Fu'ad 

Merupakan ipotensi iqalbu iyang isangat iberkaitan idengan iindawi, 

imeinformasi iyang isering idi ilambangkan iberada idalam iotak imanusia 

i(fungsi irasional ikognitif). iFu'ad imempunyai itanggung ijawan iintlektual 

iyang ijujur ikepada iapa iyang idilihatnya. iPotensi iini icendrung idan iselalu 

imerujuk ipada iobjektifitas, ikejujuran idan ijauh idarí isikap ikebohongan. 

iFu'ad imampu imenerima iinformasi idan imenganalisisnya isedemikian irupa 

isehingga idiperoleh ipelajjaran idarí iinformasi itersebut. iFu'as iyang ibersikap 

ijujur idan iobjektif iakan iakan iselalu. iHaus idengan ikebenaran idan ibertindak 

iatas irujukan iyang ibenar ipala. iQalbu idiberi ipotensi ifikir iyaitu ihati idalam 

ibentuk ifu’ad. 
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Kemampuan iuntuk imengelolah, imemilih idan imemutuskan isegala 

iinformasi iyang idibawa ioleh isentuhan iIndra. iFu'ad imemberi iruang iuntuk 

iakal, iberfikir, imemilih idan imemilah iseluruh idata iyang imasuk idalam 

iqalbu. iSehingga ilahirlah iilmu ipengetahuan iyang ibermuatan imoral. 

iPengawas isetia isang ifu'ad iadalah iakal, isikir ipandangan idan ipenglihatan 

iyang isecara inyata iyang isistematis idi iuraikan idalam iAl-Qur'an. iFungsi 

iakal iadalah imembantu ifu'ad iuntuk imenangkap iseluruh ifenomena iyang 

ibersifat ilahir, iwujud idan inyata idengan imempergunakan ifungsi iIndra 

ipenglihatan.
77

 

d. Shadr 

Shdar iberperan iuntuk imerasakan idan imenghayati iataú imempunyai 

ifungsi iemosi i(marah, ibenci, icinta, iindah, iefektif).Shadr iadalah idinding 

ihati iyang imenerima ilimpahan iCahaya ikeindahan, isehingga imampu 

imenerjemahkan isegala isesuat iserumitapapun imenjadi iindah idarí 

ikaryanya. iShadr iadalah ielita iorang-orang iyang iberilmu. iShadr 

imempunyai ipotensi ibesar iuntuk ihasrat, ikemauan, iniat, ikebenaran idan 

ikeberanian iyang isama ibesarnya idengan ikeberanian iuntuk imenerima 

ikejahatan idan ikemunafikan. iDi idalam iini ipala itersimpan irasa icemas idan 

itakut, iberbeda idengan ifu'ad iyang iberorentasi ikedepan. iShadr imemandang 

ipada irasa imalu, ikesejarahan, iserta inostalgia imelalui irasa, ipengalaman idan 

ikeberhasilan isebagai icermin. iDengan ikompetensinya iuntuk imelihat idunia 
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imasa ilalu, imanusia imempunyai ikemampuan iuntuk imenimbang, 

imembanding idan imenghasilkan i ikearifan.
78

 

Darí ipenjelasan idi iatas, idapat idipahami ibahwa iorang iyang 

ishadrnya iterkendali, ikarena iia imampu imenyiasati ihidup idengan 

imembangun imanejemen iyang iterkendali idan imantap. iKarena ishadr ibisa 

imelihat imasa isilam isebagai ipedoman ipelaksanaan isebuah imanajemen 

ihidup idaat iini idan imasa imendatang. iDehingga idengan idemikian iada 

isebuah ikepastian imenjalani ihidup iberikutnya. iDengan ikata ilain ishadr 

iadalah isebuah isumber ikecerahan isebuah ikehidupan. iPendidikan isebagai 

ilangkah iawal imencapai ikesejahtraan idan ikeseimbangan ihidup imanusia, 

imaka ipendidikan iitu isendiri ijuga inerorentasi ipada ipembinaan ishadr iyang 

iada idalam isetiap iqalbu imanusia. iPemeliharaan iterhadap iFu'ad idan ishadr 

ijuga ipenulis ipandang isebagai iproses iperjalanan ispiritual. 

e. Hawa i 

Merupakan ipotensi iqalbu iyang imengarahkan ikemauan. iDi 

idalamnya iada iambisi, ikekuasaan, ipengarauh idan ikeinginan iuntuk 

imendunia. iPotensi iHawa icendrung iuntuk imembumi idan imerasakan 

inikmat idunia iyang iberdifat ifana. iFitrah imanusia iyang idi imuliahkan 

iAllahzn iakhirnya itergelincir imenjadi ihina idikarenakan. iManusia itetap 

iterpikat ipada idunia. iPotensi iHawa iselalu iingin imembawa ipada isikap-

sikap iyang irendah, imenggoda, imerayu idan imenyesatkan itetapi ijuga 

isekaligus imemikat. iWalaupum icahaya idi idalam iqalbu ipada ifitrahnya 
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iselalu ibenderang, itetapi ikarena imanusia imempunyai iHawa iini, imaka 

iseluruh iqalbu ibisa irusak ibinasa ikarena ieterpikatan idan ibisikan iyang idi 

ihembuskan isetan ikedalam ipotensi i Hawa. 

Darí ipenjelasan iini, imaka ifu'ad idan ishadr imemiliki itugas iberat 

iuntuk imengatasi ikekuatan iHawa iyang iselalu imembawa ikearah 

ikebinasaan idan ikehancuran isehingga ilenyakplah ikenikmatan iyang ikekal 

idanabadi. iYaitu ikeabadian idisisi iTuhan iYang iMaha iEsa. iSebagai ipenentu 

inasib isetiap imanusia, ikarena iberfungsi isebagai itenaga ipenggerak 

ikehidupan imanusia. iNamun ifu'ad idan ishadr iharus imengendalikan 

ikerjanyaHawa.
79

 

Tanpa iHawa itentu imanusia iberubah imenjadi imalaikat iyang 

ikehidupannya istatis, iyang ikerjanya ihanya imengabdikan isegala ihidupnya 

iuntuk isuatu itugas itertentu isaja. iSementara imanusia isebagai imakhluk 

imulia itelah idiamanahi iAllah idengan itugas iyang isangat ibanyak, 

idiantaranya isebagai i" ikhalifah ifil'ard". iSebagai iseorang ikhalifah, itentu 

ibanyak itugas iyang imesti idiselesaikan idalam iwaktu iyang itelah idi 

itetapkan-Nya. iDemi ipenyelesaian iseluruh itugas, imaka isetiap imanusia 

ikerja iektra ikeras iuntuk imewujudkan ikeseimbangan iketiga ipotensi 

itersebut, iyaitu ifu'ad, ishadr idan iHawa isebagaimana iyang itelah idijelaskan 

idi iatas. iKetiga ihal iini ijuga idi ipandang isebagai ifaktor idominan iuntuk 

imewujudkan ispiritual idalam ijiwa imanusia. iManusia iyang imerupakan 

ibagian idarí-Nya, isemestinya ipatuh idan itaat iterhadap isegala iketetapan-
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Nya. iTetapi ikarena ispiritual ibelum ibekerja isemaksimal imungkin idalam 

ikehidupan iseluruh ijiwa, imaka icosa ibesar imenyelimuti isehingga isinar 

iIlahi iyang imenyinari iqalbu isetiap imanusia imemudar idan ibahkan ilenyap 

isama isekali. i 

Selanjutnya ipenulis iakan imengungkapkkan iada idua ifaktor iutama 

iyang imempengaruhi ikecerdasan isecara iumum iyaitu:  

1) Faktor igenetik/ ibawaan  

Faktor iini ilebih imerupakan ipotensi ikecerdasan iyang isudah 

iada iada iataú iterberikan ikarena iterkait idengan isaraf- isaraf iyang iada 

iapara iotgan iotak. iBagaimana ikecepatan iotak imengelolah iataú 

imemproses imasukan iyang idi iDapat iamat itergantung ipada ikondisi 

idan ikematangan iorgan ivital iyang isatu iini. iJika iorgan idi idalamnya 

ibaik, imaka iproses ipengelolaan iapapun iyang idi iterima iotak iakan idi 

itangkap idengan ibaik idan idi ijalankan. iTubuh isesuai iperintah iotak? 

iApa iyang idi ikerjakan iakan imemberi ihasil iterbaik. 

2) Faktor ilingkungan  

Kapasitas iataú ipotensi ikecerdasan iyang isudah idiberikan 

idalam idiri isetiap ianak iataú itidak iakan iberarti iapa-apa ikalau 

ilingkungan isama isekali itidak iberperan idalam imerangsang idan 

imengasah ipotensi itersebut. iDi isini iada iempat ifaktor ilingkungan iyang 

idapat imengasah ipotensi ianak iyaitu:
80
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a) Lingkungan irumah i 

Lingkungan ikeluarga imerupakan ifaktor ipendukung 

iterpenting ibagi ikecerdasan ianak. iDalam ilingkungan ikeluarga 

ianak imenghabiskan iwaktu idalam imasa iperkembangan. iPengaruh 

ilingkungan irumah iini iberkaitan ipala idenga imasalah 

Pertama, iStimulus. iUntuk imenjadikan ianak icerdas, 

ifaktor istimulus imenjadi isangat ipenting, ibaik iyang iberkaitan 

idengan ifisik imaupun imental/ iemosi ianak. iOrang itea iDapat 

imemberikan istimulus isejak ianak imasih idalam ikandungan, isaat 

ilahir, isampai idía itumbuh ibesar. iTentu isaja idengan iintensitas idan 

ibentuk istimulus iyang iberbeda-beda ipala ipada isetiap itahap 

iperkembangan. iContohnya iketika imasih idalam ikandungan i, 

istimulus ilebih idi iarahkan ipada ipendebgaran imenggunakan iirama 

imusik idan ituturan iAyah idan iIbu. iSetelah ianak ilahir, istimulus iini 

idi iperluas imenjadi ipada ikelima iIndra imaupun isensori- 

imotoriknya. iBegitu istimulus ilainya iyang idapat imerangsang idan 

imengembangkan ikognisinnya imaupun ikemampuan ilain. i 

Secara imental iorang itea ijuga imenstimulasi ianak idengan 

imenciptakan irasa iaman idan inyaman isejak imasih ibayi. iCaranya 

idengan imencurahkan ikasih isayang, imenumbuhkan iempati idan 

iafeksi, idi isamping imemberi istimulasi idengan imenanamkan 

inikai-nilai imoral idan ibijaksana isecara ikonkret.Dengan iitu idapat 

imembuat ipotensi ikecerdasan ianak imecpai imaksimal. 
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Kedua, ipola iasuh. iPola iasuh iorang itea iyang ipenuh ikasih 

isayang idiyakini idapat imeningkatkan ipotensi ikecerdasan isi ianak. 

iSebaliknya, itidak iadanya ipola iasuh ihanya iakan imembuat ianak 

ibingung, istres idan itrauma iyang iberbuntut imasalah ipada iemosi 

ianak. iDampak iapaun iyang idikerjakanya itidak iakan 

imenumbuhkan ihasil imaksimal. i 

Ketiga,Memberi ipengajaran. iOrang itea iharus iaktif idan 

iinteraktif imerangsang iotak ianaknya. iIni ipun ilagi-lagi idapat 

idilakukan isejak iia imasih idalam ikandungan, imisalnya idengan 

iaktif imengajaknya ibicara. iSetelah ianak ilahir, iAyah idan iIbu idapat 

imemberikan iberagam ieksperimen ikecil ikepadanya iyang iberguna 

iuntuk imerangsang ikeinginan idan iminat iberekplorasi. 

b) Kecukupan iNutrisi i 

Peran inutrisi ibagi ikecerdasan ianak itak ibisa idiabaikan 

ibegitu isaja. iUntuk imenjadikan ianak isehat isecara ifisik idan 

imental, isebetulnya iperlu ipersiapan ijauh-jauh iharí isebelum 

iproses ikehamilan iterjadi. iTepatnya imesti idimulai iketika imasa 

iperencanaan ikehamilan, isepanjang imasa ikehamilan idan iakan 

iterus iberlanjut iselama imasa ipertumbuhan ianak. iMengapa 

idemikian? iTak ilain ikarena ikecukupan inutrisi iberkaitan ierat 

idengan iperkembangan iorgan iotak idan ifungsinya iyang iakan 

imenentukan ikualitas ianak idimasa idepan. iTanpa inutrisi. iYang 

ibaik idi imasa- imasa isebelumnya, ikemungkinan ibesar 
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ipertumbuhan idan ifungsi iotak iterlambat isehingga ipotensi 

ikecerdasan ianak imenjadi irendah. iBegitu ipala ikesehatannya 

isecara ikeseluruhan. iTumbuh iyang ilemah idan isering iSakit- 

isakitan itentu isaja ijuga imempengaruhi ipotensi ikecerdasannya. 

c) interfensi iDiri  

Dampak iinterfensi idini iterhadap ianak iakan ibaik ijika iitu 

idilakukan iberdasarkan ipertimbangan itingkat ikematangannya. 

iMenyediahkan iberbagai ifasilitas ibagi ikepentingan ianak 

immerupakan isalah isatu ibentuk iinterfensi iorang itía. iAgar iefeknya 

iselalu ipositif, iingatlah iselalu iuntuk iInterfensi ianak idengan ihal-

hal ikreAtif. iContohny imengajak imembuat imainan ibersama iguru 

iguna imerangsang ikognisi ianak. 

d) Pendidkan iDisekolah  

Yang ipasti ikecerdasan idalam idiri ianak itidak imuncul 

ibegitu isaja. iDiluar ipotensi iyang iterberikan, isebetulnya icerdas 

ijuga iberarti iketekunan imempelajari isesuat. iSelain ipendidikan 

iyang idi iberikan iorang itea idi irumah, iperan isekolah ijuga itidak 

ikalah ibesar. iBoleh idikatakan isekolah iadalah irumah ikedua ibagi 

ianak iyang imemungkinkannya imentransfer ipengetahuan, 

iketerampilan idan inilai- inilai ikehidupan. 

4. Manfaat iKecerdasan iSpiritual  

Darí ipenelitian iDeacon, imenunjukan ibahwa ikita imembutuhkan 

iperkembangan iotak idi ibagian ifrontal ilobe. iSupaya ikita ibisa imenggunakan 
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ibahasa. iPerkembangan ipada ibagian iini imemungkinkah ikita imenjadi ikreatif, 

ivisioner idan ifleksibel. i 

SQ iadalah iinti idarí ikecerdasan ikita. iKecerdasan ispiritual iitu imembuat 

iorang imampu imenyadari isiapa idirinya idan ibagaimana iorang imemberi 

imakana. iTerhadap ikehidupan ikita. iDan iseluruh idunia ikita. iOrang 

imembutuhkan iperkembangan i"kecerdasan ispiritual i(SQ)" iuntuk imencapai 

iperkembangan idiri iyang ilebih iutuh.  

Kecerdasan ispiritual iini ibermanfaat ipada isaat:  

a. Kita iberhadapan idengan imasalah iekstensi iseperti ipada isaat ikita imerasa 

iterpuruk, iterjebak ioleh ikebiasaan, ikekhawatiran idan imasa ilalu ikita 

isebagai iakibat ipenyakit idan ikesedihan. 

b. Kita isadar ibahwa ikita imempunyai imasalah iekstensi idan imembuat ikita 

imampu imenanganinya. iAtaú isekurang-kurangnya ikita iberdamai 

idengan imasalah itersebut.kecerdasan ispiritual imemberi ikiata isuatu irasa 

iyang imenyangkut iperjuangan ihidup.
81

 

Dari isinilah ikita imerasa imembutuhkan isuatu iyang ilain iselain idiri ikita 

iuntuk imenghadapi isegala iproblem idalam ikehidupan iini. iSuatu ikesatuan iyang 

ibisa imenguatkan ijiwa ikita, ipengendali iemosi isehingga ikita imasih idapat 

imenggunakan iintelegensi ikita iuntuk iberfikir irealistis, ibertindak iyang ilogia. 

iKekuatan itersebut iberasal idarí iyang iMaha iKuasa iyaitu iAllah iazzawa i jalla. 
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Peran ikecerdas ispiritual ibegitu ipenting iuntuk imencetak ipribadi iyang 

itangguh idalam imenginergikan ikecerdasan iemosional idan ikecerdasan 

iintlektual. 

Ketangguhan ipribadi imuncul iketika iseseorang itelah imengenal ijati idiri 

ispiritualnya imelalui iinner ijourney imenuju idemensi ipencerahan ipada iGod iSpot 

isebagaimana iyang idikatakan ioleh iAri iGinanjar iAgustian. iUntuk imengenal ijati 

idiri, iAllah iswt. iBerfirman idalam iQS. iAl-Maa'idah iayat i35 iberikut i: 

                           

         

 

"Hai iorang-orang iyang iberiman! iBertaqwalah ike ipada iAllah, icarilah 

ijalan isupaya idekat ikepada-Nya. iDan iberjihadlah idi ijalan-Nya, isupaya ikamu 

iberjaya."
82

 

 

Darí iayat itersebut, iseseorang iakan imengenal isiapa iTuhanya imelalui 

ipengenalan idirinya isendiri idengan imendekati iyang ihendak idikenal. iAyat 

itersebut isesuai idengan isabada iNabi iMuhammad isaw. i" iApabila iengkau 

imengenal isiapa idirimu, imaka iengkau iakan imengenal isiapa iTuhan imu." 

Ketika iseseorang imengenal isiapa idirinya idan iTuhan-Nya, iia itelah 

imempunyai ipegangan iataú iprinsip ihidup iyang ikokoh idan ijelas, idan itidak 

imudah iterpengaruh ioleh ilingkunhanya iyang iterus iberubah idengan icepat. 

iPrinsip ihidup iyang idimilikinya ibersifat iabadí idan itidak iakan igoyah imeski 

iditerpa ibadai isekeras iapapun. iIa imemiliki iprinsip iyang ibersumber idalam idiri 

idan iterpancar ikeluar, ibukan iprinsip iyang idatang idarí iluar. iDan iterus iberubah 

imenuju ikedalam; iinside-out ibukan iuotside-in. iIa imampu imengendalikan 

ifikiranya isendiri iketika iberhadapan idengan isituasi iyang isangat imenekan. iIa 

ijuga imampu imengambil ikeputusan iyang ibijaksana idengan imenyelaraskan 
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iprinsipnya idan ikondisi ilingkunganya. iInilah isaat iorang imemiliki iKetngguhan 

iPribadi.
83

 iBuah idarí ikepandaian idalam imengelolah ijiwa iataú irohaninya. i 

5. Langkah-langkah iumum iUntuk iMencapai iKecerdasan iSpiritual 

Terdapat ibanyak ilangkah imenuju ikecerdasan ispiritual, ibaik isecara 

iumum i(tidak imengacu ipada isatu iagama) iataú ibahkan imengacu ipada isatu 

iagama i(isllam), inamun isemua iitu itidak idipermasalahkan. iLangkah imaná iyang 

ibaik isesuai isyariat i(tidak imelanggar iketentuan iAl-Qur'an idan ihadits) imaka 

ikita isebagai imuslim iyang iberiman iboleh imengambil ilangkah iataú ijalan 

itersebut, inamun iharus itetap iberhati-hati. 

Kesempatan iutama iuntuk imembentuk iunsur-unsur ikecerdasan ispiritual 

iterletak ipada iawal ikandungan iataú ipranatal ioleh iseseorang iIbu i(meskipun 

ikemampuan iini iharus idibentuk isepanjang imasa)m iyaitu imelalaui iibadah-

ibadah iyang idilakukan iseseorang iIbu idan ilingkungan, iseperti iIbu iyang isering 

imembaca iAl-Qur'an imaka ijanin iyang iberumur i6 ibulan ipun iakan imerekam iapa 

iyang isering ididengarkan. iIni imerupakan ipengenalan iPertama imengenai 

iKalimatullah. 

Pola ihidup imuslim iyang iutuh itersebut ihanya idimiliki ioleh iorang iyang 

ikomitmen iterhadap iajaran iagamanya, isehingga iagama ibenar-benar imenjiwai 

ikehidupannya isehari-harí idimana isaja idan ikapan isaja iia iberada. iAnggapan 

isementara iorang iyang imengatakan iagama iitu iketika idalam imajlis idan iKTP 

isaja. 

Sebagaimana iyang idiungkapakan ioleh iIrfan iZindi, i" iuntuk imenjadi 

iseorang imuslim iyang itaat ikepada iagamanya, iseseorang iharus imendidik 
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idirinya isecara idini idengan ibersikap ijujur, ilemah-lembut, isopan isantun, itidak 

isombong, ipemaaf, ipemurah itidak imencintai idunia isecara iberlebih-lebihan, 

ihidup isederhana idan isifat-sifat imulia ilainnya. iSifat-sifat idiatas ihanya idapat 

idiperoleh imelalui ipengalaman itasawuf, ikarena imembina imoral ikarimah idan 

imenghilangkan isifat-sifat iyang itercela i(mazmumah)".
84

 

Semua ifenomena ibesar itentang ikehidupan ispiritual imanusia iadalah 

ikecendrungan imanusia iuntuk isaenantiasa imenuju isifat-sifat iIlahi. iManusia 

ilebih imerasa iterharu idan ibahagia iapabila ititik ispiritualnya itersentuh, idan 

imanusia icendrung iingin imengikuti isifat-sifat iAllah. iInilah ibukti ibahwa 

imanusia imemang ipernah imelakukan iperjanjian iRuh idengan iPenciptanya, 

iyang iterurai idalam iayat iberikut i:
85

 

                      

      

"Dan isesungguhnya imereka isebelum iitu itelah iberjanji ikepada iAllah: 

i"Mereka itidak iakan iberbalik ikebelakang i(mundur)". iDan iadalah iperjanjian 

idengan iAllah iakan idiminta ipertanggung ijawabanya. i(Q.S.Al-Ahzaab: i15) 

Tentunya iakan ibahagia isekali ijika imemiliki ikecerdasan ispiritual, iyang 

imembuat ikita imenjadi icerdas idan ikeratif. iLebih idarí iitu, ikecerdasan ispiritual 

isebenarnya ijuga imencerminkan ikesolehan idan iintegritas ipersonal iyang ikuat. 

iDi isinilah ikita iperlu imelakukan ikiat-kiat itertentu iagar iDapat imemfungsikan 

idiri ikita idalam iberbagai ihal idengan ibaik. 
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Kiat-kiat itersebut, isebagaimana idiketengahkan ioleh iSuhrawardi iAl-

Maqtul, iada iDua ihal i:
86

  

a. Latihan-latihan iyang ibersifat iintlektual.  

Latihan iintelektual, iseperti ilogika idan imetalogis, isangat ipenting 

idalam imembentuk ikecerdasan ispiritual i(SQ) iini, ikarena ilatihan itersebut 

ibisa imempertajam idan imenguatkan ianálisis iatas iide-ide iataú iinspirasi 

iyang itimbul.  

b. Menjalin iHidup isecara ispiritual  

Sedangkan imenjalin ikehidupan ispiritual, iseperti iketekunan 

iberibadah, imenjalankan ihal-hal iyang idisunahkan, ipuasa idan imenjauhi 

ihal-hal iakan imendorong iproses ipendakian itransendental, imenuju 

i"kedekatan" iIlahi, idimana iwahyudan iinspirasi iitu iberasal. 

Selain icaraicara itersebut, iWinarno iDarmoyuwono ijuga imenyebutkan 

ieman ilangkah icara imeningkatkan ikecerdasan ispiritual. iLangkah iini ibukan 

imerupakan iurutan imelainkan idapat idilakukan iserentak, isesuai idengan 

ikeperluan iyaitu i: 

a. Kenali itujuan ihidup, itanggung ijawab idan ikewajiban idalam ihidup ikita. 

b. Tumbuhkan ihidup iyang ilemah-lembut, ipeduli idan ikasih isayang. 

c. Melatih ikepekaan iuntuk imendengar ibisikan iinspirasi ijangka ipendek 

idan ijangka ipanjang 

d. Ambil ihikmah idari isegala iperbuatan idi idalam ihidup iuntuk ipeningkatan 

imutu ikehidupan ikita i(termasuk ipenderitaan) 

e. kembangkan itim ikerja idan ibergabunglah idengan i irekan ikerja idan 

ijemaag iagama. 

f. Belajar imelayani idan irendah ihati. i
87
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Dari iberbagai icara idi iatas, iuntuk imeningkatkan ikecerdasan ispiritual 

imau itidak imau ikita iharus isering-sering imelakukan iperenungan iatau 

ikontemplasi. iMerenungkan imengenai idiri ikita isendiri, idan ihubungan idengan 

iorang ilain, idalam irangka iuntuk imemahami imakna iatau inilai idari isetiap 

ikejadian idalam ihidup ikita. 

Bozan imenyusun i10 ikonsep idasar iyang imenjadi ikunci itingginya 

ikecerdasan ispiritual iyaitu i:
88

 

a. Mendapat igambaran imenyeluruh imenggali inilai-nilai. iNilai iadalah 

ipanduan iuntuk ibertindak iatau ibersikap iyang iberasal idari idiri isendiri 

itentang imenjalani ihidup idan imengambil ikeputusan. iContoh inilai-nilai 

iadalah ikejujuran, ikebenaran, iketidakberpilihan, ikeadilan idan 

ikehormatan. 

b. Visi idan ipanggilan ihidup. iVisi iadalah ikemampuan iberpikir idan 

imerencanakan imasa idepan idengan ibijak idan iimajinatif, imenggunakan 

igambaran imental itentang isituasi iyang idapat idan imungkin iterjadi idi 

imasa iyang iakan idatang. iVisi iakan imenjadi icahaya ipembimbing ihidup 

iseseorang. 

c. Balas ikasih/compassion i(memahami idiri isendiri idan iorang i lain). 

iPrinsip i ini imengungkapakn irasa isimpati idan ikepedulian ikepada 

iorang ilain imelalui iniat idan iperbuatan. 
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d. Memberi idan imenerimah iserta imurah ihati i(charty) iadalah icermin idari 

irasa isyukur. 

e. Kemurahan ihati idan irasa isyukur. 

f. Kekuatan itawa iadalah ikeutamaan ikecerdasan ispiritual iyang imana 

idengan ihomur iakan imengurangi istress, imeningkatkan ikesejahtraan 

iumum idan imenambah iteman. 

g. Menjadi ikanak-kanak ikembali iartinya imempunyai ipandangan ipolos 

iagar iterhindar idari inilai-nilai iburuk. i 

h. Kekuatan iritual. iRitual iberasal idari ikata iritus iyang iartinya iadap iatau 

icara iuntuk imelakukan isesuatu. 

i. Kedamaian iatau iketentraman. iKetentraman iadalah ikondisi idimana 

iseseorang ibebas idari ikecemasan, ikekacauan iatau ikesedihan. 

j. Cinta iyaitu iceria ikepada idiri isendiri, isesame, ijagad iraya, idianggap 

itujuan ihidup idan iakhir ikecerdasan ispiritual. 

Pada idasarnya iIQ, iEQ idan iSQ imasing-masing imemiliki ilangkah-

langkah iteraendiri idalam imencapainya. iIQ ibisa idilakukan idengan ibanyak 

ipelatihan-pelatihan iyang imenyeimbangkan ifungsi iotak ikanan idan iotak 

ikiri,misalnya ibelajar iberhitung, imendengarkan imusic idan imembaca, 

iSementara ipelatihan iEQ idan iSQ ihampir isama, ikarena iia ibersumber idari isuara 

ihati i(God iSpot). 

Langkah-langkah i iyang iditawarkan ioleh iAri iGinanjar idapat idi ilakukan 

iuntuk imengembangkan iEmotional iSpiritual iQoestion i(ESQ) iadalah isebagai 

iberikut:  
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a. Zero iMind iProcess, iyaitu iberusaha imengungkap ibelenggu-belenggu 

ipikiran idan i imencoba imengidintifikasi ipradigma iitu, isehingga idapat 

idikenali iapakah ipradigma itersebut itelah imengkerangkeng ipikiran. i 

iJika ihal iitu iada idi iharapkan idapat idi iantisipasi ilebih idini isebelum 

imenghujan ikedalam ibenak. iHasil iyang idi iharapkan iadalah i ilahirnya 

ialam ipikiran i ijernih idan isuci iyang idinamakan iGod iSpot iatau ifitrah 

iyaitu ikembali ipada ihati idab ipikiran iyang ibersifat imerdeka iserta ibebas 

idari ibelenggu. iTahap iini i imerupakan ititik itolak idari isebiah ikecerdasan 

iemosi. iDisinilah itanah iyang isubur, itampak iuntuk imenanam ibenih 

iberupa igagasan. i 

Penulis iberpendapat ibahwa isetiap idiri iharus imenguasai ihati idan 

ipikirannya isendiri.Kemerdekaan iberfikir idan iprasaan iyang inetral idan 

idirinya imesti iada, ikarena iakal idan ihati iitulah ihakikat idari imanusia. 

iTidak ibernilai iseseorang ibila iia ihanya ipotret iatau ijelmaan idiri iorang 

ilain. iKebebasan idan ikemerdekaan iini idiharapkan imelahirkan i iprinsop 

ihidup iyang ikuat. 

b. Mental iBuilding, imaksudnya iadalah ikesehatan imental i, 

iyaituterhindarnya idarigejala igangguan ijiwa idan idari igejala igangguan 

ipenyakit ijiwa. iPengetahuan idan iperbuatan iyang ibertujuan iuntuk 

imenggembangkan isegala ip[otensi, ibakat idan ipembawaan isemaksimal 

imungkin, i isehingga imembawa ikebahagiaan idiri idan iorang ilain. 
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c. Personal istrength, iintinya ihal iini idi imulai idari ipenetapan-penetapan i 

imisi ipribadi, idi ilanjutkan ipembentukan ikarakter, ipengendalian idiri idan 

imempertahankan ikomitmen ipribadi. 

d. Sosial iStrength, iyaitu ipembentukan idan ipelatihan iuntuk imelakukan 

ialiansi, isinergi idengan iorang ilain iatau idengan ilingkungan isosialnya. 

iSuatu iterwujudya itanggung ijawab isocial iseseorang iindividu iyang itelah 

imemiliki iketangguhan ipribadi. 

e. Aplikasi itotal, ipada itahap iini iseluruh ilangkah-langkah idi iatas iharus idi 

ilakukan isehingga idapat idi iharapkan ilahirnya iketangguhan isocial 

i(Social istrength). 

Spiritualitas i iadalah idasar ibagi itumbuhnya iharga idiri, inilai-nilai idan 

imoral. iDipiritualitas imemberi iarah idan iarti ipada ikehidupan.hidup imenjadi 

iindah idan ibergairah ikarena idiri imanusia itidak ihanya i idi ikurang ioleh ibatas-

batas ifisik. iKarena ijiwa ianak-anak iintuitif idan iterbuka isecara ialami, imaka 

iorang itua idan iguru ihendaknya iselalu imemupuk ispiritualitas ianaknya, isumber 

ikeceriaan idan imakna ihidup.Caranya idengan imelalui iperkataan, itindakan idan 

iperhatian isepenuhnya idari iorang itua. 

 

6. Ciri-ciri iKecerdasan iSpiritual 

Berikut iini ipenjelasan idarí iciri iorang iyang imemiliki ikecerdasan 

ispiritual itinggi, isebagaimana iyang itelah idisebutkan ipada ipembahasan 

isebelumnya; 
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a. Kemampuan ibersikap ifleksibel i(adaptif isecara ispontan idan iaktif)  

Orang iyang imemiliki ikecerdasan ispiritual itinggi iditandai idengan 

isikap ihidupnya iyang ifleksibel iataú iluwes. iOrang iini idapat imembawa idiri 

idan imudah imenyesuaikan idiri idengan iberbagai isituasi iyang idihadapi. iDía 

itidak ikaku iataú imemaksakan ikehendak. iIbaranya iair, idapat imenyesuaikan 

idiri idengan ibentuk iwadahnya. iDemikian ipala iorang iini imudah imengalah. 

iPenjelasan iini iterangkum idalam iempat ipoint iyaitu: i(1) iluwes, i(2) imudah 

imenyesuaikan idiri, i(3) itidak iberspat ikaku iataú ikeras idan i(4) ibisa imenerima 

iberbagai ikeadaan. 

b. Kemampuan iRefleks itinggi  

Orang iyang imemiliki ikecerdasan ispiritual itinggi, imemikiki 

ikemampuan irefleksi itinggi, idalam iartian iini icendrung ibertanya i"mengapa" 

iataú i"Bagaimana iseandainya" isebagai ikelanjutan idarí i"apa"dan 

i"bagaimana". iOrang iini ijuga isuka ibertanya idan imerenungkan ihal-hal iyang 

ifundamental, imisalnya; i"darí imna iaslanya imanusia iataú ialam isemesta iini 

idan ikemana iarah ihidup imanusia?", i"apa iartí idarí isegala iperistiwa idalam 

ikehidupan iini?", i"mengapa iada itakdir idan inasib?" i, i"apakah isurga idan 

ineraka iitu iada?" idan isebagainya. iSelain iitu iia ijuga imemiliki ikemampuan 

iyang itinggi idalam imenganalisis ipersoalan iyang irumit idan ipersoalan 

imetafisika. 

c. Kesdaran idiri i(self-awarenes) idan ilingkungan itinggi.  

Kesadaran iyang itinggi, iberarti itelah imengenal idirinya idengan 

isebaik-baiknya. iIa itelah imampu imengendalikan idirinya, imisalnya 
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imengendalikan iemosi idan idorongan-dorongan ilainya. iDengan imengenal 

idirinya, imaka iia ijuga imengenal iorang ilain, imampu imembaca imaksud idan 

ikeinginan iirang ilain. iKesadaran ilingkungan itinggi imencakup ikepupedulian 

iterhadap isesama, ipersoala ihidup iyang idihadapi ibersama, idan ijuga ipeduli 

iterhadap ilingkungan ialam, iseperti ikecintaan iterhadap iflora idan ifauna.  

 

d. Kemampuan ikontemplsi i tinggi 

Orang iyang imemiliki ikecerdasan ispiritual iditandai idengan iadanya 

ikemampuan ikontemplasi iyang itinggi, imisalnya i:  

1) kemampuan imendapat iinspirasi idarí iberbagai ihal 

2) kemampuan imenyampaikan inilai idan imakna ikepada iorang ilain 

i(memberi iinspirasi) 

3) mengamati iberbagai ihal iuntuk imenarik ihikmahnya iataú 

imendapatkan iinspirasi i 

4) memiliki ikreatifitas itinggi idan ikemampuan iinovasi iyang iberasal 

idarí iyang ididapati. 

e. Berfikir isecara iholistik  

Berfikir isecara iholisik iberati iberfikir isecara imenyeluruh, 

imengkaitkan iberbagai ihal iyang iberbeda-beda. iBerfikir isecara ikesisteman 

i(syistem ithingking), itidak iberkotak-kotak iataú itersegmentasi. iDalam 

iberfikir isecara iholistik iini imaka iterlihat ihubungan ianatar isatu ihal idengan 

ihal ilainya. iDía ijuga imenghargai iperbedan-perbedaan, idía iberfikir ibahwa 

isegal isesuatu idi ialam iini iadalah isatu ikesatuan isistem iyang ibesar, idimana 

ikomponen-komponenya isaling imendukung. 
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f. Berani imenghadapi idan imemanfaatkan ipenderitaan  

Hidup iini imemang ipenuh idengan ipenderitaan. iDalam irangka 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, iorang iharus ibekerja ikeras idan ibersaing 

isatu isama ilain. iBelum ilagi iapabila iseseorang imemiliki ibanyak ikeinginan, 

imaka iuntuk imerealisasikan ikeinginan iitu idía iharus imenempuh iberbagai 

ikesulitan. iOrang iyang imemiliki ikecerdasan ispiritual itinggi iadalah iorang 

iyang iberani imenghadapi ipenderitaan, imisalnya iberpuasa idan iberpantang 

idarí iberbagai ihal, itidak imemiliki itempat iberteduh idan isebagainya. iNamun 

ibiasanya imereka imenempuh iberbagai ipenderitaan iitu ibukan idalam irangka 

imengejar ikeduniawian, imelainkan imengejar ihal-hal iyang ilebih ihakiki. 

g. Berani imelawam iarus iataú itadesi i 

Sebuah ikalimat ibijak imengatakan, isebaiknya ikita ihidup iseperti iair. 

iIkut isaja ikemana iarus imembawa ikita. iNamun idisini ikita iditantang iuntuk 

imelawan iarus. iOrang iyang imemiliki ikecerdasan ispiritual itinggi, iditandai 

ijuga idengan iadanya ikeberanian imelawan iarus. iPara iNabi ipada iumumnya 

iadalah iorang iyang imelawan iarus idan imerombak itradisi imasyarakatnya. 

iMeskipun iuntuk iitu iia iharus imenghadapi iperlawanan idarí iorang-orang 

iyang iingin imempertahankan itadisi iitu. 

Misalnya, idi idalam ikehidupan isehari-harí, imungkin ikita iberada idi 

ilingkungan ikerja iyang imembudayakan ikorupsi. iKita isendiri itahu ibahwa 

ikorupsi iitu itidak idibenarkan, idan iakan imenghancurkan itempat ikerja ikita 

isendiri. iApalagi ibila itempat ikerja ikita iadalah iperusahaan isuasta, imaka 

ikorupsi iitu iakan imembuat iperusahaan ikita ibangkrut. iNamun idengan isikap 
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ikita iyang itidak imendukung ikorupsi,maka ikita idimusuhi ioleh iorang-orang 

isekitar ikita, ikarena imereka imerasa itidak iaman idengan ikehadiran ikita.  

h. Kemampuan iuntuk imenggunakan isumber-sumber ispiritual iuntuk 

imenyelesaikan imasalah, iyaitu imenyerhkan isegala ipermaalahan ikepada 

ipemberi imasalah, ikarena iTuhan imenurunkan imasalah idisertai idengan 

isolusi. 

i. Kemampuan iuntuk iberbuat ibaik, iyaitu imemiliki irasa ikasih isayang 

iyang itinggi ipada isesama imakhluk iTuhan iseperti imemberi iMaaf, 

ibersyukur idan imengungkapkan iterimah ikasih, ibersikap irendah ihati, 

imenunjukan ikasih isayang idan ikearifan, iyang imerupakan ibagian idarí 

ikebijakan. i(Roberts. iEmmons). 

Jika ikita itelah idapat imengantongi iseluruh ipoin idi iatas, iketakwaan 

iakan iterpatri idi ihati, iseperti itujuan ipuasa ipada ifirman iAllah iswt. iDalam 

isurat iAl-Baqoroh: i183. iHal iini ipun imenjadi iindikator ikecerdasan ispiritual, 

isebagaimana ipala iyang idikatakan ioleh iTono iAsmara i(2001) i"Salah isatu 

iIndikator iKecerdasan iruhania iitu iadalah itaqwa".
89

 iSelain iitu ipada idiri 

iorang iyang ibertaqwa ijuga iterdapat iciri; imemiliki ivisi idan imisi, imeraskan 

ikehadiran iAllah iswt, ibersikir idan iberdo'a, isabar, icendrung ikepada 

ikebaikan, imemiliki iempati, ijiwa ibesar idan ibersifat imelayani. 
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Orang iyang ibertakwa iadalah iorang iyang ibertanggung ijawab, imemegang iamanah idan 

ipenuh irasa icinta. 
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